KEPUTUSAN HASIL BAHTSUL MASA’IL IX
PP. AL MAROM
MENDURAN PURWODADI 1418/ 1997

1. Latar Belakang Masalah Kayu Peteng
Pada umumnya penduduk yang tinggal dekat kawasan hutan lindung milik Negara, bekerja untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya memperoleh penghasilan dengan menjual kayu yang didapat dari
hutan tsb. Sementara pihak PERHUTANI sebagai pengelola tidak tahu menahu tentang sikap penduduk
tsb.

Pertanyaan :
a. Bagaimana hukumnya menjual kayu hasil dari hutan tersebut.
b. Bagaimana pula hukum membelinya bila tahu bahwa kayu yang di beli hasil dari hutan tersebut.

Jawaban :

a. Tidak boleh (tidak sah), apabila terdiri dari tanaman yang ditaman oleh orang lain, kecuali kayu
yang sudah tidak dihiraukan (4 oa_i\) tetapi bila terdiri dari pohon liar (tidak ditanam manusia)
maka hukum menjual kayu tersebut boleh.

b. Hukum membelinya sama dengan hukum penjualan,bila sah manjualnya maka sah membelinya
dan bila menjualnya tidak sah maka membelinya tidak sah.

Reference :

1. lanatut Tholibin : I11/8 dan 252.
2. Tuhfatul Muhtaj : VI/224

3. lanatut Tholibin : I11/27

4. Qulyubi : 111725

5. lanatut Tholibin : I11/27
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Latar Belakang Masalah Kayu Peteng

Seiring dengan lajunya perkembangan informasi dan kemajuan teknologi, sering kita jumpai perubahan
dalam tatanan kehidupan masyarakat sehari-hari, baik dalam bidang politik, ekonomi sosial, budaya,
terutama dalam bidang pendidikan seperti metode pencarian shohih dan tidaknya hadits, matan,
sunah serta rowi hadits melalui computer. Sehingga dengan metode tersebut memudahkan seseorang
mengetahui dan belajar hadits atau mushtholah hadits secara cepat dan praktis.

Pertanyaan :

a. Bagaimana hukumnya memprogram hadits ke dalam disket computer ?

b. Dapatkah dipertanggungjawabkan kebenaran dari disket tersebut ? padahal system tersebut tidak
dijamin 100 % kebenarannya ?

c. Bagaimana hukumnya belajar melalui computer tersebut tanpa melalui guru ? padahal ada
magolah yang mengatakan cUasdl) 4dudd Al udi ¥ e

Jawaban a :
Hukumnya boleh.

Reference :
1. Al Manhalul Lathif : 8-9
2. Asybah Wan Nadho’ir : 189
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Jawaban b :
Hasil dari disket tersebut dapat dipertanggungjawabkan kalau memang benar.

Catatan : untuk mengetahui kebenaran disket tersebut; apabila cocok dengan kitab mu’tabar atau
telah diteliti dan disahkan oleh orang yang ahli.

Reference :
1. Al Asybah Wan Nadho’ir : 188
2. Sab’atul Kutub Mufidah : 28
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Jawaban c :
Musyawirin sepakat ditawaqqufkan karena belum menemukan ta’bir yang shorih.

Latar Belakang Masalah Kerja Sama

Sebagian petani semisal sepuluh orang mengadakan kesepakatan bersama untuk mengerjakan sawah
ladangnya secara bareng-bareng dan bergilir, misalnya sekarang giliran sawah A, maka sembilan orang
lainnya bareng-bareng kerja di sawah si A, dan seterusnya.

Pertanyaan :
Dinamakan agad apakah hal tersebut diatas dan bagaimanakah hukumnya ?

Jawaban :

Kesepakatan tersebut dinamakan aqad fasid dan hukmnya tidak boleh (haram) karena syarat-syarat
aqad : syirkah, ijaroh dll. tidak terpenuhi. Akan tetapi jikalau kesepakatan tersebut tidak
dimaksudkan agad namun sekedar perjanjian saja maka hukumnya boleh.

Reference :

1. Syarqowi : 11/110-111

2. Nihayatuz Zain : 258

3. Sirojul Munir : 111/406

4. Adzkarun Nawawi : 282

5. Fathul Qorib Mujib lis Sayyid Alawi Al Maliki : 170
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4. Latar Belakang Masalah Bisnis Kuburan
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Semakin menggejalanya ide kapitalisme dan matrealisme, uang dan system bisnis yang profesioanal
dijadikan standart kemajuan seseorang dalam berekonomi, bahkan kematian seseorang pun
dimanfaatkan sebagai lahan berbisnis. Misal pemodal (investor) menyediakan seluas tanah yang dijual
untuk sarana penguburan dan dipetak-petak seluas 1x2 komplit dengan sertifikatnya dengan tanda hak
milik pribadi, pengelola pun menyediakan perlakuan yang khusus, mulai dari perawatan, pembelian
peti jenazah, penggalian kubur sampai acara penguburannya (talgin, tahlil, dsb.)

Pertanyaan :
a. Termasuk agad apakah hal tersebut diatas ?
b. Apakah predikat/status tanah tsb.? dapatkah dikatagorikan kuburan umum?

Jawaban :

a. Termasuk aqad bai’ dan ijaroh fasidah apabila syarat perawatan, pembelian peti jenazah dan
penggalian kubur disebutkan dalam aqad (saat transaksi) penjualan tanah untuk sarana
penguburan. Dan termasuk agad bai’ dan ijaroh shohihah apabila syarat tersebut tidak disebutkan
dalam agad jual tanah (diagadi sendiri-sendiri).

Apabila aqad jual belinya sah maka statusnya tanah tersebut tanah milik pembeli dan tidak
menjadi kuburan umum.

i

Reference :
1. Syarqowi : 11/53
2. Sulaiman Jamal : l11/75
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Latar Belakang Masalah TKW

Salah satu problema dalam perekonomian masyarakat pada umunya adalah sulitnya mendapat lahan
pekerjaan. Sehingga banyak orang yang tergiur untuk melakukan pekerjaan yang menjanjikan fasilitas
dan imbalan yang besar tanpa memerdulikan lamanya waktu yang ditentukan dan tempat pekerjaan,
seperti : TKW ke luar negeri (Arab Saudi misalnya). Dan kadang-kadang untuk memenuhi kebutuhan
biologis, seorang TKW kawin disana dengan memakai wali hakim Negara yang ditempati, padahal wali
aslinya masih ada.

Pertanyaan :

a. Perkawinan TKW itu sah atau tidak ?

b. Andaikan sah, bagaimana hukumnya perkawinan tersebut bila TKW itu pulang ?
c. Dan bagaimana hukumnya keluarnya TKW tersebut ?

d. Dan bagaimana hukumnya hasil kerja seorang TKW ?

Jawaban a-b :

a. Perkawinan TKW tersebut sah apabila menetapi syarat-syarat, diantaranya:
Calon suami harus kufu,
Calon istri sudah balighoh,
Calon istri di wilayahnya qodli dan tidak punya suami

b. Hukum perkawinan tetap berlangsung selama belum ditholag.

Reference :

1. I’anatut Tholibin : 1l1/314

2. Hamisy Qurrotul ‘Ain : 217

3. Hamisy Bughyatul Mustarsyidin : 208
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Jawaban c:
Keluarnya hukumnya haram kecuali kalau disertai mahram atau suami.

Reference :
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1. Al Majmu’ : VIII/341-342
2. Al Majmu’ VII/87
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Jawaban d :
Hasil kerjanya TKW hukumnya halal apabila dihasilkan dengan kerja yang halal.

Reference :
1. lhya’ Ulumuddin : 11/148
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KEPUTUSAN HASIL BAHTSUL MASA’IL VI
PP. AL MAROM MENDURAN PURWODADI
27 muharrom 1415/5 juli 1994

6.

7

Latar Belakang Masalah Buruh Non Muslim

Karena factor ekonomi, seseorang melakukan segala usaha bahkan ada yang menjadi buruh pada orang non
muslim sehingga ia harus melakukan segala perintahnya, seperti mengantar ke gereja bahkan mengikuti perayaan
natal atau lainnya yang hatinya inkar.

Pertanyaan :
a. Bagaimana hukum buruh pada non muslim?
b. Bagaimana hukum orang muslim tersebut?

Jawaban a :
Makruh bila pekerjaannya tidak sesuatu yang haram dan tidak mengandung unsur khidmah. Apabila pekerjaannya
haram dan apabila mengandung unsur khidmah hukumnya khilaf :

Haram.

Jawaz ma’al karohah.

Reference :

Bajuri : 1/28

Tausyeh : 167

Bughyatul Mustarsyidin :126
Qolyubi : 111/19

Jamal ‘Alal Manhaj : 111/456
Madzahibul Arba’ah : 111/125
Majmu’ : IX/115
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Jawaban b :
Berdosa, adapun apabila pekerjaan tersebut ada tanda-tanda mukaffir (mengkafirkan), maka hukumnya murtad.
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Reference :

1. Bughyatul Mustarsyidin : 297
2. 7

3. I’anatut Tholibin : IV/136
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Latar Belakang Masalah Zakat

Sebagaimana kita ketahui bahwa penghasilan petani, pedagang yang sudah ada satu nishob (memenuhi syarat
zakat) wajib dizakati. Lain dari pada itu orang yang berpenghasilan melebihi penghasilan tersebut seperti pegawai
negeri dan orang yang berprofesi.

Pertanyaan :
a. Apakah penghasilan pegawai tersebut wajib dizakati ?
b. Bila wajib, termasuk zakat apa ?

Jawaban a :
Tidak wajib zakat bagi pegawai negeri karena termasuk ijaroh.

Reference:

1. Nihayatul Muhtaj : V/291

2. Munjid : 102

3. Hamis Syarhir Roudl : 11/412.
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Adapun penghasilan orang yang berprofesi wajib dizakati jika terjadi unsur ijaroh dan ujroh berupa urudluttijaroh
diniati tijaroh. Jikatidak ada unsur ijaroh yang demikian maka tidak wajib dizakati.

Reference:
1. Kifayatul Akhyar : 1/178.
2. Ahkamul Fugoha’ : 57
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Jawaban b :
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Dengan adanya jawaban diatas ( jawaban a ) maka soal b gugur.

Latar belakang ( harta karun)

Dinegara Indonesia sudah kita ketahui bersama apabila ada orang menemukan harta karun berupa emas atau
lainnya, lalu di ketahui pihak pemerintah maka harta karun tersebut di sita untuk Negara dan orang yang
menemukan diberi imbalan sepantasnya.

Petanyaan :

a. Bagaimana tinjauan syara’ menyita harta karun tersebut?

b. Wajibkah orang tersebut menyerahkannya?

c. Bila harta tersebut sampai kadar nishob zakat, siapakah yang berkewajiban mengeluarkan?

Jawaban a :

Masalah-masalah Al-Wajid (si penemu harta al rikaz ) berstatus Al-Malik maka menurut syara’ pemerintah tidak
boleh menyitanya.

Adapun masalah al wajid (si penemu harta rikaz) berstatus Al Malik adalah :

1. Menemukannya di bumi mati.

2. Menemukannya di bumi sendiri.

3. Menemukannya di bumi orang lain dan orang itu di ketahui , maka diberikannya kepadanya.

4. Barang yang di temukan di bumi waqof.

Reference:

1. Bughyatul Mustarsyidin : 168
2. Syarwani : |11/288.

3. Syarwani : 111/287.
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Kalau harta karun tersebut berupa al ma’dan maka pemerintah mutlak tidak boleh menyita.

Reference:
1. Bughyatul Mustarsyidin : 168.
2. Hamis Bujairimi ‘alal Manhaj : I1/35.

4 Lo 168 A
I Aa) Adaly Ll 1pel gy dald) Al pla) L€ uua u.ifum Mﬂﬁ;
Yy aﬂquup@q_.,dm gﬂ.\a\jMﬁﬂj S35 0 9 Al

acai e 387 Adpnaa Gl £ 5al) | iela
mﬂ\gmmacmmfw,ud&,msﬁiﬁfﬁTijzj(gu;wuj

Jawaban b :

Apabila barang tersebut berhak dimiliki pemerintah maka wajib menyerahkannya.Apabila pemerintah tidak
berhak memilikinya maka menurut :

a. Ibnu Hajar wajib menyerahkannya dhohiron faqod.

b. Ar-Romli condong tidak wajib menyerahkan dhohiron wa bathinan.

Reference:
1. Bughyatul Mustarsyidin : 91
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Jawaban c :
(Karena waktu habis , soal c tidak bisa terbahas).
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HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL
PP. ASSUNNIYYAH KENCONG JEMBER
Tahun 1996

1. Latar Belakang Masalah
Sering kita jumpai dalam media televisi, koran, majalah-majalah dan sebagainya yang menawarkan produk bagi
siapa saja yang berminat. Dalam hal ini terjadilah transaksi (agad) jual beli jarak jauh. Bagi pembeli cukup
mengirimkan surat dan uang harga pembelian produk lewat wesel. Uantuk sang penjual cukup mengirimkan
barang lewat paket.

Pertanyaan :
a. Agad (transaksi) jual beli apakah itu ?
b. Sahkah agad jual beli semacam itu?

Jawaban a :
Aqgad tersebut termasuk agad salam bilamana menggunakan lafadh salam dan dinamakan bai’ maushufah fidz
dzimmah bilamana menggunakan lafadh bai’.

Reference :
1. Bujairimi Wahhab : 11/325
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|

Jawaban b :
Sudah terjawab dalam sub. a

2. Latar Belakang Masalah
Disuatu daerah ada orang yang terserang penyakit yang sangat ganas dan mematikan. Dengan satu pertimbangan
para ahli kedokteran bahwa untuk mencegah penyebarannya penyakit tersebut, pasien harus disuntik mati atau
diberi obat yang mematikan. Sebelum melakukan hal itu para dokter mengajukan masalah tersebut kepada
Presiden atau yang berwenang. Dan Presiden atau yang berwenang mengintruksikan boleh disuntik mati atau
diberi obat yang mematikan dengan syarat :
1. Penyakit tersebut sulit dicari obatnya dan membahayakan orang lain
2. Pasien tersebut umurnya sudah tua
3. Pasien tersebut menyetujuinya

Pertanyaan :

a. Apakah perbuatan dokter tersebut pembunuhan atau tidak atau termasuk penyiksaan ?
b. Bagaimana bila pasien tersebut tidak menyetujui ?

c. Bagaimana bila pasien menyetujui tetapi pihak keluarga tidak ?

Jawaban:

a. Termasuk pembunuhan bighhoiri haq jika pasiennya ma’shum.

b. Juga termasuk pembunuhan yang wajib gishosh, karena termasuk ta’rif ‘amdun mahdlun.
c. Tidak wajib qgishosh tetapi wajib bayar kafarot sebab keluarga tidak mempengaruhi.

Reference :

1. Tafsir Jamal : 11/624
2. Bujairimi : IV/102
3. Bujairimi : IV/132
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3. Latar Belakang Masalah
Orang yang terkena lintrik itu sudah jelas kesadarannya jauh dari kesempurnaan.
Pertanyaan :
Kalau dia melakukan zina apakah dihukumi sama dengan orang yang sehat akalnya ?
Jawaban :
Ditafshil :
4. Apabila berubahnya masih ringan maka masih dihukumi ‘aqil.
5. Apabila berubahnya sudah / memang berat maka dihukumi ghoiru ‘aqil.
Reference :
1. Bajuri: 1/69
2. Bajuri: 1/229
) Dllbey
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4, Latar Belakang Masalah
Di daerah Jember, khususnya di daerah kami berlaku fida’, baik shughro maupun kubro, dengan penjelasan
sebagai berikut : fida’ shughro membaca kalimat tauhid 70000, sedangkan fida’ kubro membaca surat ikhlas
100000 kali.

Pertanyaan :
a. Adakah ibara’ yang menerangkan fida’ tersebut ?
b. Kalau tidak ada siapakah tokoh yang memprakarsai hal tersebut ?

Jawaban a :
Ada.

Reference :
1. Al Futuhat Madinah Hamisy Nasho’ihul ‘lbad : 24-25
2. Fahrur Rozi : XVI/177
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5. Latar Belakang Masalah
Kebiasaan masyarakat di daerah kami yang sering kali dilakukan adalah meletakkan bubur (jenang) macam tujuh
warna bersamaan dengan bunga-bunga yang sering diletakkan di perempatan jalan atau jalan-jalan yang rawan
bahaya. Hal ini sering dilakukan bila malam Jum’at legi.

Pertanyaan :
Bagaimana hukumnya ?

Jawaban :
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Ditafshil :
e Apabila ada idlo’atul maal maka haram
e Apabila niat tagorrub maka boleh

Reference :
1. Jamal Ala Fathil Wahhab : 11/200
2. Sirojul Arifin : 57
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HASIL MUSYAWAROH KUBRO (EMKA) XVI
LEMBAGA PESANTREN AL KHOZINI
BUDURAN SIDOARJO 2003 M.

1. Latar Belakang Masalah
Rudi seorang anak berumur 5 tahun, rumahnnya dipinggir jalan raya. Suatu hari Rudi bermain mobil-mobilan.
Tanpa sengaja mainannya terlempar ketengah jalan raya. Maklum ia masih anak kecil, tanpa melihat sekelilingnya
ia langsung mengambilnya. Melihat truk yang sangat kencang sang ibu bergegas ingin menyelamatkannya. Karena
untuk menghindari dari keduannya sang sopir langsung membanting setirnya hingga menabrak pohon yang
mengakibatkan ruhnya melayang (mati).

Pertanyaan :

a. Siapakah yang bersalah dalam masalah diatas ?

b. Andaikata sang ibu yang bersalah, apa konsekwensinya ?

c. Bolehkah sang sopir dalam keadaan terdesak untuk menabrak demi menyelamatkan nyawanya ?

Jawaban a :
Tidak ada yang bersalah karena dalam masalah tersebut tidak ada unsure kesengajaan.

Reference :

1. Mughni Al Muhtaj : V/543
2. Kifayatul Akhyar : 2/174
3. Thorigoh Al Husnul : 21
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Jawaban b :
Gugur.
Jawaban c :

Tidak boleh dengan adanya kesengajaan.

Reference :
1. Qowa’idul Ahkam : 1/73
2. Al Hawi Al Kubro : XV/223
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3. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan bergulirnya reformasi, arisanpun mengalami reformasi. Dari yang berformat biasa sampai yang luar

biasa. Dan diantara yang berformat luar biasa adalah arisan dengan system Gateway (system gugur) sebagaimana

yang dipraktekkan PT. Interland selaku pembangun perkantoran dan petokoan Gateway di jalan raya Waru

Sidoarjo (dengan makro) dan menjual 50 ruko (rumah toko) eklusifnya yang tiap satu ruko berukuran 5x15

berlantai 3,5 seharga 500 juta. Arisan Gateway memakai system sebagai berikut :

a. Semua peserta arisan harus menyetorkan uang muka sebesar 100 juta / 20 % dari harga jual ruko 500 juta.

b. Semua 50 ruko yang akan dijual hanya 11 saja yang menggunakan system arisan Gateway.

c. Untuk pemenang undian arisan nomor pertama akan dibebaskan dari beban angsuran secara keseluruhan.

d. Untuk pemenang undian arisan nomor dua hanya akan diwajibkan membayar cicilan pertama saja sebesar Rp.
36.363.363,-

e. Untuk pemenang undian arisan nomor tiga hanya akan diwajibkan membayar cicilan hingga dua kali angsuran
sebesar Rp. 72.727.727,-.

f. Untuk peserta yang gagal mendapat nomor undian tetap akan mendapat ruko, hanya saja dia harus
membayar cicilan penuh sesuai dengan ketentuan.

Petanyaan :
Termasuk agad apakah yang dilakukan oleh peserta nomor satu sampai sebelas ?

Jawaban :

Termasuk agad bai’ bil ibro’. Akan tetapi apabila ada syarat (perjanjian), misalnya apabilapembeli ada yang tidak
bisa membayar uang sisanya, maka uang yang sudah masuk akan hangus, maka agad jual belinya rusak (termasuk
agad bai’ fasidah)

Reference :
1. AlBajuri: 1/341
2. Hamisy I’anah At Tholibin : 1117180
3. Al Maisir Wa Al Qimar : 172 .
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4. Latar Belakang Masalah
Dalam kitab-kitab figih sering kita dengar bahwa devinisi judi (gimar) adalah a6 o2 225 L namun tampaknya
ta’rif ini menurut kalangan tertentu masih belum mengena pada satu bentuk permainan yang salah satunya
adalah remi (kartu). Dimana dalam permainan tersebut bagi yang kalah harus menjalani hukuman seperti minum
air, harus berdiri dan lain-lain yang sesuai dengan kesepakatan para pamainnya. Dengan dalih bahwa permainan
tersebut tidak menggunakan uang atau harta yang lainnya, mereka memperbolehkannya.

Pertanyaan :
a. Apakah ta’rif diatas masih belum mengena terhadap permainan yang mereka lakukan ?
b. Lalu sampai dimanakah batasan ta’rif diatas ?

Jawaban a :
Sudah mengena. Karena ‘iwadl dalam gimar tidak harus berupa mal (harta)

Jawaban b gugur.

Reference :
1. Hasyiyah Bujairimi ala Al Manhaj : VI/376
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5. Latar Belakang Masalah
Karena merasa tidak betah hidup dengan istrinya yang matre dan cerewet, si Bawon hendak menceraikan istrinya
namun hal tersebut dipersulit dengan biaya perceraian yang terlalu tinggi. Kemudian karena ia tidak mampu
membayar biaya perceraian, akhirnya ia menthalaq istrinya tanpa melalui pengadilan agama. Tentu saja menurut
peraturan pengadilan agama keduanya tidak bisa kawin lagi dengan orang lain tanpa adanya surat cerai.

Pertanyaan :
a. Bagaimana hukumnya mempersulit proses perceraian dengan biaya yang terlalu tinggi ?
b. Bagaimana hukumnya mempersulit perkawinan seseorang yang dikhawatirkan berzina ?

Jawaban a :
Haram (tidak boleh)

Reference :
1. I’anah At Tholibin : IV/232
2. Bughyatul Mustarsyidin : 273
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Jawaban b :
Haram (tidak boleh)

Reference :
1. Fawa’id Al Janiyah : 1/260
2. Kifayatul Akhyar : 11/37-38
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Latar Belakang Masalah
Dalam bab mahar dijelaskan bahwa jika i’tibarnya mahar pada Gluaall sl dan jika ternyata sudah tidak ada, maka
pada s=_¥1 552, Termasuk didalamnya adalah »¥) ¢ (e 822,

Pertanyaan :
Bagaimanakah cara menyamakan dengan maharnya jaddah ? apakah dikurs dengan nilai uang pada masanya
ataukah disamakan persis (misalnya seratus dengan seratus)

Jawaban :
Dengan cara mengira-ngirakan, seandainya jaddah tersebut menikah sekarang kemudian dikurskan dengan naqlil
balad.

Reference :
1. Majmu’ : XVIII/53
2. Syarwani : VII/398
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Latar Belakang Masalah

Sebagaimana kita ketahui, penggunaan susuk di kalangan masyarakat merupakan salah satu alternative untuk
memcahkan beberapa problem, baik problem mengenai pengobatan, pengasihan, hubungan intim, sampai-sampai
mengembalikan / mengencangkan keriput-keriput yang ada pada tubuh khususnya wajah sehingga dilihat tampak
awet muda dan masih banyak lagi masalah yang bisa diatasi dengan khasiat susuk.

Susuk adalah benda yang biasanya berbentuk seperti jarum yang terbuat dari emas, perak atau berlian.

Pertanyaan :

a. Bagaimana hukumnya memakai susuk dengan tujuan seperti diatas ?

b. Kalau boleh adakah batasan dalam hal jumlah pemakaian susuk ?

c. Adakah keterangan dalam kitab bahwa orang yang memakai susuk itu kalau sekarat (naza’) akan kesulitan
mati sebelum susuk yang ada didalam tubuhnya dikeluarkan ?

Jawaban a :
Boleh.

Reference :
1. Bilughol At Thullab : 112
2. Nihayah Al Muhtaj : 1/92
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Latar Belakang Masalah
_Dalam kitab lhya’ Ulumuddln LZ Il halaman 287 ada keterangan
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Pertanyaan :

a. Bagaimana sebenarnya illat yang mengharamkan alat malahi ?

b. Kalau memang yang diantaranya adalah merupakan syi’ar atau tasyabuh atau mukhonnits terus bagaimana
padangan musyawirin pada masa sekarang ini mengingat alat malahi sudah banyak dipakai baik dalam acara
yang bernuansa hiburan ataupun acara yang bernuansa Islamy dalam artian apakah masih dinamakan
tasyabbuh ?

c. Apakah denga status tasyabbuh tersebut kemudian hukum yang ditimbulkan pada suatu ketika dapat hilang
(khususnya terkait alat malahi) ?

d. Bagaimana hukumnya mendengarkan lagu yang diiringi dengan alat malahi baik secara langsung atau dengan
lewat kaset ?

Jawaban a :
Karena ada ketentuan syara’, diantaranya melalaikan ingat pada Alloh, sholat, jauh dari taqwa, condong terhadap
hawa nafsu dan terhanyut dalam kemaksiatan.

Reference :
1. lhya’ Ulumuddin : 111/269
2. Ittihaf As Saadah Al Muttagin : VI/501
3. Is’ad Al Rofiq : 103
4. lhya’ Ulumuddin : 1l1/270
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Jawaban b :

Kalau yang sudah dinash keharamannya, maka hukumnya tetap haram walaupun tujuannya baik. Dan apabila alat
itu diterangkan dalam hadits, digunakan untuk maksiat, maka hukumnya haram.

Reference :
1. Ittihaf As Saadah Al Muttaqin : VI/473
2. lhya’ Ulumuddin : 11/270
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Jawaban c :

Gugur.

Jawaban d :

Haram apabila secara langsung dan boleh apabila melalui kaset selama tidak ridlo bil ma’ashi.

Reference :

1. Ahkam Al Fugoha’ : 117

2. Atihaf Al Khilaf Li Sayyid Abdurrohman : 48
3. Al Jamal Ala Syarhil Manhaj : V/360

4. Kaffur Rifa’i : 281
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9. Latar Belakang Masalah
Penggunaan tanah oleh penguasa (pemerintah) demi kepentingan umum (pelebaran jalan) sering terjadi di
kota-kota. Ironisnya penggusuran tersebut sering mengenai tempat-tempat ibadah seperti masjid, musholla atau
tanah mamluk dengan ganti rugi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sementara kaum dlu’afa’ tidak bisa
menghalangi kemauan kemauan penguasa.

Pertanyaan :

a. Kemanakah seharusnya pentasharrufan ganti rugi tersebut ? harus dibuat masjid / musholla lagi atau tidak ?

b. Apabila uang ganti rugi tersebut berasal dari uang bangunan waqofan masjid/musholla apakah nanti setelah
terbangun diperlukan talaffudh bi shighotil waqfi ?

Jawaban a :

Khilaf :

e Kalau menurut Madzhab Syafi’i, hukumnya tidak boleh secara muthlagq.

e Kalau menurut Madzhab Hanafi, hukumnya boleh (pentashorrufan-nya pada masjid atau musholla).

Reference :
1. Al Fighul Islamy : VIII/221
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2. Al Muhadzdzab : 1/573
3. Al Madkhol Fil Fighil ‘Amm : 1/248
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Jawaban b :
Tidak butuh talaffudz bis shighoh.

Reference :

a. Roddu Al Khitar : IV/616

b. Roddu Al Khitar : 1IV/560

c. Figh Al Hanafi Fi Tsaubihi jilid Il : 372
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Latar Belakang Masalah

Bersalaman (mushofahah) adalah sunnah kita lakukan ketika kita berjumpa dengan seseorang. Dan kerap kita
temukan dalam sebuah acara, orang-orang tertentu melakukan mushofahah disertai dengan saling mencium
(menempelkan pipi).

Pertanyaan :
Bagaimana hukumnya menempelkan pipi dalam kasus sebagaimana dalam latar belakang masalah ?

Jawaban :

Hukumnya ditafshil :

e  Apabila untuk ikrom, maka hukumnya sunnah.

e Apabila tidak ada apa-apa, maka hukumnya makruh.

Reference :
1. Hasyiyah Syarwani : VI1/208
2. Roudlotut Tholibin : VII/28
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HASIL MUSYAWAROH KUBRO (EMKA) XVI
LEMBAGA PESANTREN AL KHOZINI
BUDURAN SIDOARJO 2003 M.

KOMISI B

2.

22

Latar Belakang Masalah
Sering kita jumpai dalam kitab terutama kitab Asybah wan Nadho’ir suatu permasalahan yang dimustatsnakan
(kecualikan) dari qo’idah yang ada.

Pertanyaan :
a. Apakah mustatsna itu sebatas yang dipaparkan oleh mu’allif ?
b. Kalau tidak, bagaimana cara mengetahui kalau itu merupakan sebagian dari mustatsnayat ?

Jawaban a :
Tidak ada batasnya.

Reference :

1. Al Asybah wan Nadho’ir : 172
2. Al Asybah wan Nadho’ir : 171
3. Faro’idl Bahiyah : 2

4. Latho’iful Isyaroh : 3
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Catatan Muharrir :
Kalau dalam kitab mu’allifnya menerangkan satu atau dua mustatsnayat, maka terbatas pada satu atau dua
mustatsnayat itu saja. Kalau dalam kitabnya mu’allif memakai <= maka tidak terbatas dan bisa berkembang.

Jawaban b :
Caranya, kalau bukan mujtahid maka melihat keterangan ulama’ yang ada dalam kitab-kitab figih yang
muthowwalat dan bagi yang ahli giyas atau mujtahid maka caranya cukup menggiyaskan saja.

Reference :
1. Al Fawa’id Al Janiyah : 29
2. Latho’if Isyaroh : 3
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Latar Belakang Masalah

Disuatu desa ada sepasang suami istri menikah pada seorang kyai (tanpa melalui izin KUA). Selang beberapa tahun
sang istri datang ke KUA meminta kepada hakim untuk menfasakh perkawinannya karena sang suami sudah tidak
lagi menghiraukan kewajibannya. Akan tetapi pihak KUA menolak permintaan sang istri tersebut dikarenakan
tidak memiliki surat nikah.

Pertanyaan :

a. Kepada siapakah sang istri harus mengajukan fasakh kalau pihak KUA (hakim) sudah tidak mau menjatuhkan
fasakhnya ?

b. Apakah boleh sang istri mengajukan fasakh kepada selain hakim (kepada kyai misalnya)

c. Kalau tidak boleh bagamana solusinya ?

Jawaban a :
Mengajukan kepada muhakkam. Dan apabila muhakkam tidak ada maka sang istri bisa menfasakh dengan
sendirinya karena sudah masuk dalam tahapan dlorurot.

Reference :

1. Bughyatul Mustarsyidin : 242

2. Hamisy I’anatut Tholibin : IV/92

3. I’anatut Tholibin : IV/92

4. Al Anwar Lil A’mal Al Abror : 11/401
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Latar Belakang Masalah

Zaman sudah modern. Kehidupan sangat canggih. Kesemuannya serba teknologi. Bahkan dibidang kedokteranpun
sekarang ditemukan operasi micro (di Surabaya, red.) yang bisa menyambung anggota tubuh yang putus meskipun
sel-selnya sedah tidak ada (mati, red.).

Pertanyaan :

a. Bagaimana hukumnya menyambung potongan tangan yang digishosh akibat mencuri dengan menggunakan
operasi micro tersebut ?

b. Jika tidak boleh, perlukah digishosh lagi apabila tangan tersebut kembali seperti semula ?

c. Jika tidak boleh, anggota tubuh yang manakah yang harus dipotong seandainya dia mencuri untuk yang kedua
kalinya (apakah tangan yang pernah digishosh atau yang lainnya) ?
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Jawaban a :

1. Al Fighul Islamy : VII/5461

2. Al Fighul Islamy : VII/5460-5461

3. Nihayatul Muhtaj Ala Syarhil Minhaj jilid VI : 23
4. Bujairimi Alal Khothib : IV/263
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Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini banyak pemuda terjerumus dalam mengkonsumsi narkoba dan rokok. Padahal secara medis
keduanya sangat berdampak negative (berbahaya) bagi tubuh kita. Namun karena sudak kecanduan maka anjuran
bahkan larangan dari dokter baik secara makro ataupun mikro kurang diperhatikan.

Pertanyaan :
a. Bagaimanakah hukum orang yang apatis dengan larangan dokter untuk tidak mengkonsumsi makanan atau
yang lainnya yang berbahaya bagi dirinya ?
Bagaimana pula kita yang tidak mengikuti anjuran (nasehat) yang tertulis disetiap bungkus rokok ?
c. Adakah perbedaan antara yang tidak pecandu dengan pecandu yang besar ketergantungannya pada narkoba ?
d. Bolehkan pemerintah menghukum produser, distributor dan konsumen narkoba ?

Jawaban a :

Ditafshil :

e Kalau memang muthlag atau nyata membahayakan secara umum maka tidak boleh, tetapi kalau ada
seseorang yang narkoba tersebut tidak membahayakan dirinya maka hukumnya boleh bagi dirinya saja
(individual).

Kalau tidak nyata membahayakan, maka hukumnya boleh karena itu hanya sekedar anjuran.

: Reference
1. Al Bajuri: /29
2. Bujairimi Alal Khothib : 1V/276
3. Tafsir
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Jawaban b :
Tidak apa-apa karena hanya sekedar anjuran tidak sampai pada tingkatan wajid (s34 45)).

Reference :
1. I’anatut Tholibin : 1V/228
2. lIrsaydul Ikhwan Lisy Syaikh Al ‘Alamah Ihsan Ja’far : 30
3. Bughyatul Mustarsyidin : 320
4. Bughyatul Mustarsyidin : 320
5. Risalah fi Qom’isy Syahawat ’an Tanawulit Tunbak min Sab’at Kutub Mufidah : 158-160
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Jawaban c :
Tidak ada perbedaan atau sama-sama haram.

Reference :
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1. Is’adur Rofiq : 11/63
2. Hasyiyah Jamal Alal Manhaj : 111/26
3. Al Fatawil Kubro Libni Hajar Al Haitami : IV/258
4. Madzahibul Arba’ah : V/35 )
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Latar Belakang Masalah
Akhir-akhir ini dikalangan Pondok Pesantren sangatlah semarak sholawatan yang diiringi dengan musik Banjari
yang mana sholawat tersebut hasil karangan kru atau grup Banjari tersebut.

Pertanyaan :
1. Apakah devinisi sholawat yang dianjurkan oleh Alloh Swt. ?
2. Termasuk sholawat yang mendapatkan pahalahkah sholawat yang diiringi dengan terbang Banjari tersebut ?

Jawaban a :

e Sholawat yang dianjurkan (sunnat) adalah lafadh-lafadh yang mengandung do’a bagi Rosul yang berakar dari
lafadh s3u= dan 2w atau yang 2,)5 dari Rosul. Sedangkan yang 2,5 »¢ hukumnya ada khilaf.

e Sholawat yang dianjurkan (wajib), seperti dalam khuthbah adalah lafadh-lafadh khusus yang berakar dari
lafadh 33z,

Reference :

Bughyatul Mustarsyidin : 83
Rowa’iul Bayan : 11/294
Rowa’iul Bayan : 11/295
Rouhul Ma’ani : VIII/22
Hasyiyah Al Qolyubi : 1/8
Sulaiman Alal Jamal : 1/16
I’anah At Tholibin : 11/64-65
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Jawaban b :

Ditafshil :

e Apabila diiringi dengan alat musik yang diperbolehkan, maka mendapat pahala (sesuai dengan khilaf diatas)
dan hukumnya boleh.

e Apabila diiringi dengan alat-alat musik yang tidak diharamkan, maka menurut sebagian ulama’ (Imam Romli
dan Imam Zarkasyi) mendapat pahala, mengingat hukum asal sholawat adalah sunnat. Sedangkan pemakaian
alat-alat musik tersebut hukumnya haram.

Reference :
1. Al Jamal Alal Manhaj : V/36
2. AlJamal : V/36
3. Madzahibul Arba’ah : 11/24
4. lhya’ Ulumuddin : 11/270
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Latar Belakang Masalah

Adalah seorang Jecky Rizam, ia seorang yang haus seksual, sehingga ia sampai pada hukum wajib dalam beristri
disebabkan ia kaya. Akan tetapi setelah mencari pasangan hidupnya ia menemukan dua pasangan bersaudara yang
kembar dempet. Menurut ahli medis (ahli Khibro) apabila dioperasi akan menyebabkan salah satu dari yang
dempet atau keduannya akan mati.

Pertanyaan :
a. Bagaimana prespektif figih didalam boleh dan tidaknya mengawini keduannya ?
b. Jika boleh apakah tidak bertentangan dengan Al Qur’an :

ol 38 Lo W) A ) smand ool

c. Dan bagaimana cara mu’asyarohnya ?

d. Serta bagaimana hukum mengoperasinya ?

e. Jika tidak boleh mengawini keduannya, apakah boleh mengawini salah satunya ?
f. Serta kalau tidak boleh bagaimana solusinya ?

Jawaban a :

Tidak boleh.

Reference :

1. Ad Durorul Lu’lu’iyyah : 72
2. At Taqrib : 45
3. Al Bujairimi Alal Khothib : 111/377
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Jawaban b :
Gugur

Jawaban c :
Harus bisa melakukan pemeliharaan hukum sebisanya, seperti memlihara aurot.

Jawaban d :

Ditafshil :

e Apabila mengandung dloror pada salah satunya atau keduannya maka hukumnya haram.
e Apabila tidak mengandung dloror maka boleh.

Reference :

1. Nihayah Al Muhtaj : 11/474

2. Fi Madzahibis Sunniyah : 18-19

3.  AlMajmu’ Ala Syarhil Muhadzdzab : XVI/223
4. Fathul Bari : IX/64

5. Bughyatul Mustarsyidin : 215
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Latar Belakang Masalah

Ada seorang suami yang menthalaq istrinya di rumah. Kemudian untuk menetapkan thalaq tersebut pengadilan
agama mengharuskan suami untuk melakukan proses thalag di pengadilan. Dalam proses tersebut suami otomatis
mengucapkan thalaq yang kedua kalinya sebagai pernyataan dari dirinya.

Pertanyaan :
Dalam kasus diatas berapakah thalaq yang jatuh ?

Jawaban :

Karena proses thalag dipengadilan sebagaimana dalam teks so’al, maka hukumnya ditafshil :

e Jatuh thalaq satu apabila waktu mengucapkan dipengadilan tidak ada maksud thalaq (sebatas ikhbar, hikayat
atau taukid)

e Jatuh thalag dua apabila ada maksud thalaq (&>l —sbisiul/ @33l L))

Reference :
1. Bughyatul Mustarsyidin : 231
2. Al Bajuri: II/154
3. Mughnil Muhtaj : 111/294
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Latar Belakang Masalah

Sebagai seorang anak patuh terhadap orang tua adalah wajib. Namun suatu saat orang tua memerintah sesuatu
yang bertentangan dengan perintah suaminya. Dan perintah keduanya adalah sama-sama mubah sekaligus
bersamaan. Sedangkan uququl walidain konsekwensinya adalah dosa besar, sehingga si anak berada dalam kondisi
yang dilematis karena terjadi ta’arudl.

Pertanyaan :
Apakah yang harus dilakukan anak tersebut dalam seperti diatas agar selamat dari uququl walidain, sedangkan
mematuhi perintah suami juga wajib ?

Jawaban :
Yang harus didahulukan adalah suami

Reference :

1. Subulus Salam : IV/165

2. Is’adur Rofiq : 1/148-149
3. Fighul Islam : VII/335-336
4. Yas’alunaka : 11/222

5. Is’adur Rofiq : 1/148

L 165 diman a5l 6 3all 23U e Rt
?S?JMU‘“"S f: \:?w}aés\wdﬁw)jneumwéé AAH

Cuas TS A5 938 o d‘é O (A= el
Je s da LGAJJ dla"o\ GJG uiﬁ
cuala‘!\uul.uac\”l o A Ay lauaﬁﬂ‘))m.dﬁjéa\\buuamﬁu&i\g 4.4\

e Le 149-148 b J Y1 ¢ 5ol Gl ) B LS 2

| @) »& \LgJJLdLAJ.\E-JM\
) W C Ao dda ) FJ‘@A‘-MNJJ«U
] OS8O ) Jgmy “G&"J\ujﬁui;umi 4SiDla g 4 \‘\S—I)-ﬁ\ﬁ
2 a 2oLl S A i3 Gl Lay 4S5 g Jﬁcsﬁ\&u‘b Ll
als Gl il B o2 5 Gl B ) e SR, s O

A pr\h\uaf‘J\ijJuA\JmCJ 8)_gall

MLA1484&MJJY\;J;‘\J.}}LM 4
3l dsUa) \4.91.2
JbMLPJJ@hia\LAI.\\@h‘l.a.g.\.ua‘).\hh‘gj\‘gw‘gud\‘g(_5\)3\uﬁc\gﬁ‘g.ﬂ\jﬂ“-m\ A;J‘\?Ei\
¥ gy
day) wasal ¢ LA‘MQMJAJ&M L L gl Lgalgd u.‘-uuh\.ﬂab.d:
o) g (pan Asl &‘MLPJJJOJA& Ja.u\‘_,auﬁua.ua\ \ U.S\ MY}S\‘L\M\.\M

Ol paer b al Gdg el IS Blea g5 oH?-k, e dag il o) G I dail g Tgal i Lgunls

eﬁjm&ﬁul«aw\d dﬁﬁiﬁu M‘AA@MJL@A JLMA‘A \ﬁ\tgay!‘,.aa.j
Xl ¢

) A g ) L) Ld Lag) Mu\b\ﬂ\uf‘i&‘ﬂmu\\h\uy\

Y \;\ysALQJ\A»UdlAJJuuhIAGmUdALA\
caai L 48wd J1 e 5all Gl ) LS 5

Ja ¥ ‘-“J.-.“"‘JLG-@.O*‘ ia Ll g 4y L el Lo e (B 4‘—&‘—\ uA-u“Jﬁ
qju..s Mdﬂg@w,‘u@u@m\w C Lh‘z,aﬂh

Latar Belakang Masalah
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Dengan maraknya multi teknologi canggih telah banyak dihasilkan produk-produk. Sebagian diantaranya adalah
produk shampoo yang kemasannya terdapat lebel dapat menghitamkan rambut dalam jangka enam bulan, padahal
shampoonya berwarna kuning atau putih dan lain sebagainya.

Pertanyaan :
Apakah tidak termasuk menghitamkan rambut yang diharamkan syara’ jika kita memakai shampoo tersebut ?

Jawaban :

Tidak, karena tidak termasuk khadlab (semir) tetapi karena perubahan alami.
e Jika pengaruhnya secara langsung maka hukumnya haram.

e Jika pengaruhnya tidak secara langsung (alami) maka hukumnya boleh.

Reference :

1.  Anwarul Masalik : 9

2. Minhajul Qowim : 9

3. Nihayatul Muhtaj : 11/25
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Latar Belakang Masalah
Sudah menjadi kebiasaan dikalangan masyarakat pedesaan ketika memandikan mayyit dengan membacakan
kalimat thoyyibah seperti halnya kalimat cuesl ¥ o~ i L ditempat pemandian.

Pertanyaan :
Bagaimana hukum membaca kalimat tersebut ?

Jawaban :
Hukum membaca kalimat tersebut bagi yang memandikan (ghosil) adalah makruh. Bagi yang tidak memandikan
tidak apa-apa.

Reference :

1. Hawasy Al Madaniyah : 1/127-128
2. Qurrotul ‘Ain Bi Fatawi Isma’il : 86
3. Al Adzkar : 140
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KONSER AMAL
ARTIS IBU KOTA

Latar Belakang Masalah

Baru-baru ini sederetan artis papan atas mengadakan konser menggalang dana guna disumbangkan kepada korban
banjir karena prihatin dengan nasib mereka yang hidupnya terlunta-lunta.

Pertanyaan :
a. Sebetulnya siapakah yang bertanggungjawab menanggung beban hidup mereka orang-orang yang terkena musibah
tersebut ?

b. Bagaimana hukum konser dan dana yang dihasilkan dari konser tersebut ?

Jawaban :

1. Tanggung jawab pemerintah (baitul maal), apabila tidak ada baitul maa dan dana zakat tidak mencukupi maka
menjadi tanggung jawab orang-orang kaya (berharta lebih dari kebutuhan hidup diri dan orang yang menjadi
tanggung jawabnya selama setahun).

2. Haram. Karena terdapat cara yang tidak diperbolehkan oleh syara’ dan menggunakan alat terlarang (alat al
malahi).

Reference :

1. I’anatut Tholibin : 4/207

2. Bughyatul Mustarsyidin : 253
3. Al Halal wa Al Harom : 294
4. lhya’ Ulumuddin : 2/270
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RUMUSAN HASIL BAHTSUL MASAIL
(LOKA KARYA) FIQIH LINGKUNGAN
Tanggal 28-29 Januari 2002
DI PP. ROUDHOTUL ULUM
SUMBER WRINGIN-SUKOOWON- JEMBER

Kasus pertama

Diskripsi Masalah

Sejak setatus kawasan Meru Betiri ditetapkan menjadi taman nasional penggunaan kawasan untuk pertanian atau
bercocok tanam telah berlangsung namun kemudian pada tahun 1987 penggunan kawasan tanpa ijin semakin
banyak dilakukan. Pucaknya pada tahun 1998 bersama dengan era revormasi, terjadilah penjarahan secara
besar-besaran oleh banyak pihak yang berdampak gundulnya kawasan di zona rimba ( Tapi hutan ) yang pada
akhirnya lahan yang gundul itu di manfaatkan untuk bercook tanam oleh masyarakat sekitar.

Pertanyaan :
Bagaiman hukumnya orang menepati tanam nasional (kawsan lindung ) untuk tempat tinggal atau mengelola lahan
pertanian ?

Jawaban :
Hukumnya dalah boleh jika ada ijin dari imam yang didasarkan atas kemaslahatan umum, jika tidak ada ijin maka
hukumnya tidak boleh.

Referensi :

1. Fath al-Qorib Hamisy al-Bajuri : 2/38

2. Wafi lhya’i Mawati Al ‘Aidz Fi Al Islam karya Muhammad Ahmad Ma’bar Al Qathan : 24-25
3. Mughni Al-Muhtaj juz : 2/368-369
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Artinya :

“Membuka lahan mati (lahan yang belum dimiliki seseorang ) siperbolehkan dengan syarat:

Orang yang membuka lahan harus muslim (di negara islam ), Disunnahkan baginya untuk membuka lahan yang tak
bertuan, baik diberi ijin oleh penguasa atau tidak, kecuali yang di lindungi penguasa (untuk kemaslahatan
bersama)“
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Artinya :

Apabila dalam sebuah lahan /daerah terdapat menara atau sesuatu yang menunjukkan bahwa ia sudah
memiliki, Maka tida ada seorag punberhak memilikinya, baik karena keberadaanya untuk kemaslahata umum
atau untuk hal-hal yang bersifat pribadi.“
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Artinya :

............. Seorang penguasa memiliki hak untuk membatalkan keputusan tetang dilindunginya sebuah
lahan/ daerah, baik keputusan ini dibuat oleh dirinya atau dibuat oleh penguasa sebelumnya, dengan catatan
pembatalan keputusan itu untuk suatu kemaslahatan. Seorang tidak boleh membuka lahan tersebut tanpa
seizin penguasa karena hal itu berarti melakukan penentangan terhadap kebijakan dan hukum penguasa.”

~

Kasus kedua

33

Diskripsi Masalah

Masyarakat sekitar telah lama hidup dengan bergantung pada kawasan dengan mengambil berbagai potensi
dialamnya (flora Fauna) namun sebenarnya kawasan meru betiri telah dilindungi oleh undang-undang sejak jaman
Hindia Belanda sampai sekarang.

Pertanyaan
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Bagaimana hukumnya mengambil kayu atau binatang dari kawasan yang di lindungi untuk kebutuhan keluarga ?

Jawaban
Hukumnya adalah tidak boleh kecuali ada izin dari imam. Khusus hal-hal yang seperti ikhtitub (mengambil ranting
pohon ), ishtiyad (berburu) dan mengambil air maka diperbolehkan selama tidak merusak ekosistem yang ada.

Referensi

1. Al Figh Al Islam Wa Adillatuh : 3/72
2. Mughni Al Muhtaj : 2/361

3. Majmu’ Syarh Al Muhaddzab : 15/223
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Artinya :
“Rimba merupakan kekyaan alam yang mubah, dengan catatan rimba tersebut terdapat dilahan yang tak bertuan,
setiap orang berhak untuk menguasai rimba tersebut dan mengambil sesuatu yang di butuhkanya tidak
seorangpun yang berhak mencegah manusia dari rimba tersebut. Jika seorang menguasai dengan memeliharanya.
Maka ia menjadi pemiliknya. Yang bisa dilakukan oleh negara adalah membatasi kemubahan, misalnya dengan
melarang menebang pohon pohon karena memperhatikan kemaslahatan dan melestarikan kekayaan hutan yang
terbatas. “
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Artinya :

“Ibnu Rif’ah berkata : Untuk menentukan bahwa sebuah lahan masih belum dianggap (dimakmurkan) tidak
dipersaratkan adanya tahqquq (sebuah keyakinan bulat yang didasarkan pada penelitian yang mendalam) tidak
disyaratkan adanya pembukuan riil, tetapi cukup dengan adanya tanda-tanda adanya bahwa lahan tersebut
pernah dimanfaatkan, misalnya dengan adanya batang-batang pohon/tebangan-tebangan, selokan-selokan,
bekas-bekas tembok, pasak dan lain sebagainya. Sedang hukum nya adalah jika lahan tersebut ada di negara
islam, maka boleh bagi orang muislim untuk memilikinya dengan cara mengolah lahan tersebut, meskipun tidak
di perbolehkan oleh penguasa.hal ini disamping ada izin rosulullah, sebagaimana yang dijelaskan dalam
hadits-hadits mashur, juga karena membuka lahan merupakan hal yang mubah seperti mecari kayu bakar dan
memburu. akan tetapi di sunnahkan bagi orang muslim untuk meminta izin terlebih dahulu pada penguasa. Kasus
seperti diatas lain dengan apabila seorang penguasa melindungi sebuah kawasan yang masih mati (belum
tersentuh manusia). Kalau pengolahan itu diperuntutkan peternakan maka harus dengan izin penguasa. “
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Artinya :

Imam romli berkata : dan karena adanya ijma’ (kesepakatan para ulama’) atas wajibnya mencegah prilaku
menguasai pada jalan-jalan menuju sumber air. Hal ini sama halnya dengan segala persoalan yang berkaitan
dengan kepentingan umum, dimana untuk mengambil manfaatnya tanpa dituntut untuk melakukan kerja, begitu
juga dilarang untuk menguasai dan mengklaim (Intoleransi) bumi/suatu wilayah untuk maksud mengambil kayu
bakarnya dan hewan buruanya, dan mengklaim sebuah empang untuk mengambil ikan nya.

Tampaknya pendapat dikalangan syafi’iyah menegaskan tidak diperkenankanya untuk memiliki dan mengklaim hak
umum. Tapi imam zarkasi hanya mengkoyyidi/membatasi pencegahan tersebut pada maksud untuk memiliki.

Kasus ketiga

34

Diskripsi

Latar belakang pada kasus ketiga ini tidak jauh berbeda dengan fenomena yang terjadi pada kasus yang kedua,
aspek perbedaannya adalah segi akibat yang ditimbulkan yakni pada kasus ini lebih besar oleh sebab adanya
keharusan dalam melayani dan memenuhi kebutuhan pasar yang sangat besar (pengaruh terhadap daya dukung
kawasan yang terbatas).
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Pertanyaan :
Bagaimana hukumnya mengambil kayu astau binatang dari kawasan yang dilindungi untuk dijual ?

Jawaban :
Kembali pada jawaban ke dua

Kasus keempat

Diskripsi Masalah

Adanya beberapa hukum adat yang ada di daerah sekitar kawasan koserfasi dan dilindungi oleh negara telah
membawa dampak positif terhadap keberlangsungan ekosistem hutan, sebaliknya atau hukum yang telah
ditetapkan oleh negara meskipun nampak lebih baik namin teryata belum bisa adaptif dan belum mewujudkan
nilai-nilai yang hendak di realisasikan. Ditaman nasional meru Betiri telah terdapat pikiran-pikiran dan
masyarakat penyangga untuk bisa mengelola kawasan dengan versi (aturan) mereka.

Pertanyaan :
Bagaimana masyarakat membuat aturan atau hukum terhadap suatu kawasan yang hukumnya sudah ditetapkan
oleh negara ?

Jawaban

Peraturan pemerintah yang berkenaan dengan hal-hal yang bersifat umum apabila bertentangan dengan syari’at
islam maka masyarakat hanya berwenang melakukan amar ma’ruf nahi mungkar. Sedang jika peraturan
pemerintah itu berkenaan dengan harta beda maka masyarakat boleh mengambil hak-hak nya mereka denga
membuat aturan tersendiri selama tidak bertentangan dengan hukum syara’.

Referensi :

1. Bughyah Al Mustarsyidin : 91
2. Al Tasyri’ Al Jina’i: 1/181
3. Igna’:2/259
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Artinya :

“Kesimpulanya adalah mentaati perintah (peraturan) penguasa yang tidak haram atau makruh hukumnya
wajib, baik secara dhohir atau batin, jika perintah peraturan itu berkenaan dengan sesuatu yang wajib
maka hukum mentaati peraturan itu adalah sangat wajib (muakkad), jika berkenaan dengan sesuatu yang
sunnah, mak hukum mentaati peraturan tersebut wajib. Demikian juga halnya (wajib) bila berkenaan dengan
sesuatu yang mubah yang mengandung kemaslahatan seperti larangan merokok, jika berpandangan bahwa
merokok hukumnya makruh hal ini karen dalam peraturan ini terdapat sebuah kebaikan bagi orang yang
terhormat. “
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: Artinya

Undang-undang keputusan dan program pemerintah dianggap sebagai program penyempurna syari’at Islam*
karena syari’at memberikan hak kepada pemerintah untuk membuat undang-undang yang menyentuh
kemaslahatan dan memberikan manfaat kepada individu dan kelompok. Kekuasaan perundang-undang dalam
negeri Islam manapun diperbolehkan untuk memberikan sanksi hukum terhadap perbuatan mubah (yang
dilakukan masyarakat), ketika kemaslahatan umum menuntut demikian....... undang-undang keputusan dan
program yang dikeluarkan kekuasaan perundangan merupakan hal berlaku dan wajib ditaati secara syar’l dengan
syarat tidak bertentanggan dengan nash-nash yang jelas, prinsip-prinsip umum dan subtansi syari’at, apabila
bertentangan dengan hal-hal yang disebutkan terakhir, maka undang-undang keputusan dan program pemerintah

“tersebut batal
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“Imam Ghozali dalam kitab nya lhya’, apabila seorang imam (penguasa) tidak memberikan hak-hak kepada
mustahiq (orang yang berhak ) dari baitul mal, apakah boleh bagi seorang muslim untuk mengambil sesuatu dari
baitul mal......? Dalam hal ini ada empat pendapat :

1. Seorang tidak boleh sama sekali mengambil sesauatu dari baitul maal, karena baitul maal adalah harta

milik bersama dan ia tidak tahu berapa jatah yang berhak menjadi miliknya.

2. Seorang boleh mengabil setiap hari seukuran makanan pokok sehari.

3. Seorang boleh mengambil seukuran biaya hidupnya selama setahun.

4. Seorang boleh mengambil jatah yang diberikan kepadanya”.
Imam Ghozali berkata, “Ini adalah hasil pengkiyasan karena harta baitul maal bukanlah ‘milik bersama’ kaum
muslimin seperti halnya ghonimah (rampasan perang) diantara para penerima ghonimah, warisan diantara para
ahli waris. Dalam kasus yang terakhir ini, ghonimah dan warisan memang merupakan milik mereka, sehingga
apabila mereka meninggal hak akan dialihkan pada ahli warisnya, sedangkan untuk kasus yang pertama (baitul
maal), seorang ahli waris tidak bisa mewarisi sesuatu”.

Kasus Kelima

Diskripsi Masalah
Banyaknya masyarakat yang berkepentingan untuk mendapatkan potensi kawasan (flora-fauna dari hutan lindung)
baik karena memiliki nilai tertentu, ataupun karena harganya lebih.

Pertanyaan :
Bagaimana hukumnya membeli barang (kayu/binatang) yang diambil tanpa ijin dari kawasan yang dilindungi ?

Jawaban :

Persoalan demikian bermuara pada keadaan pembeli. Jika pembeli yakin atau ada dugaan kuat bahwa apa yang
akan dibeli adalah milkut taam (hak kepemilikan barang secara sempurna) maka hukum jual beli tersebut adalah
sah. Akan tetapi jika pembeli ragu maka hukumnya menjadi makruh.

Perlu dicatat bahwa apabila transaksi telah dilakukan namun ternyata barang (mabi’) yang telah dibeli tersebut
bukan milkut taam, maka hukum transaksi jual beli adalah fasad (tidak sah).

Reference :

1. Asybah Wan Nadho’ir : 54

2. Bughyatul Mustarsyidin : 126

3. Faro’id Al Bahiyah Hamisy Asybah Wan Nadho’ir : 158-160
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Artinya :

“Yang ketiga, transaksasi jual beli dengan orang yang mayoritas hartanya haram tetapi tidak bisa dipastikan
bahwa barang yang dibuat transaksasi itu berasal dari yang haram, maka hukum jual beli tersebut tidak haram
karena adanya kemungkinan barang tersebut berasal dari barang haram, tetapi transaksasi semacam itu
dimakruhkan karena dikhawatirkan terjatuh pada hal yang haram”.
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Artinya :

“Imam Qoffal ditanya tentang hukumnya meletakkan burung dalam sangkar untuk didengarkan suaranya atau
yang lain, beliau menjawab bahwa hal itu diperbolehkan jika pemiliknya memperhatikan sesuatu yang
dibutuhkan burung tersebut (makanan dan minumannya). Hal ini sebagaimana binatang yang diikat”.
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Artinya :

“Imam Qoffal ditanya tentang hukumnya meletakkan burung dalam sangkar untuk didengarkan suaranya atau
yang lain, beliau menjawab bahwa hal itu diperbolehkan jika pemiliknya memperhatikan sesuatu yang
dibutuhkan burung tersebut (makanan dan minumannya). Hal ini sebagaimana binatang yang diikat”.

Kasus Ketujuh
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Diskripsi Masalah
Menurunnya kwalitas lingkungan hidup yang mendukung kwalitas kesehatan dan keamanan umat manusia
disebabkan adanya pencemaran berupa sampah, kimia, logam, dan lain-lain.

Pertanyaan :
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Bagaimana hukumnya melakukan pencemaran (sampah, minyak, kimia, logam, dan lainsebagainya ?

Jawaban :

Jika pencemaran yang ditimbulkan sampai pada dampak bahaya yang tidak dapat ditoleransi secara umum (laa
yuhtamal ‘aadatan) maka muthlaq tidak diperbolehkan, namun apabila bahaya tersebut masih bisa ditolelir
secara umum (yuhtamal ‘aadatan) maka masih diperbolehkan.

Reference :

1. Al Bajuri: /374

2. Fatawa Al Kubro : I11/13

3. Bughyatul Mustarsyidin : 142
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Artinya :

“Tidak diperkenankan bagi seseorang untuk menguasai/ menggu-nakan sebagian ruas jalan atau sedikit. Dan
haram bagi seseorang untuk membangun tempat yang ditinggikan atau penyangga bagi temboknya atau menanam
pohon walaupun dengan tujuan kepentingan umum sekalipun kondisi jalan cukup luas, tidak menggangsu lalu
lintas dan mendapatkan izin dari imam, karena hal ini terkadang tetap saja dapat menyebabkan pengguna jalan
menjadi berdesak-desakan sehingga secara umum tidak dapat ditolelir. Di samping itu juga, ketika hal itu
dibiarkan dalam waktu yang lama, maka seolah-olah tempat itu menjadi semacam milik dan terputusnya hak
atas fungsi jalan (dan seterusnya); berbeda dengan segala bentuk tindakan yang benar-benar mengakibatkan
dloror / bahaya yang secara umum tidak dapat ditolelir, seperti membuang makanan-makanan, debu-debu, batu
dan lain sebagainya yang wujud diatas bumi, menyiram secara berlebihan, membuang perkara yang najis, dan
mengalirkan limbah ke jalan yang sempit.... Ketika ada yang melakukan demikian maka al Hakim harus bertindak
untuk menghilangkan hal itu, bukan setiap individu, karena dikhawatirkan adanya fitnah (dalam arti luas)”.
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Artinya :

“Pernah dipersoalkan tentang pekerjaan seseorang, dimana apinya dihidupkan dari kotoran hewan yang telah
kering dan kapur. Katika anak-anak kecil menghisap asapnya, mayoritas dari mereka tertimpa bahaya (penyakit)
yang membahayakan....... (pertanyaan ini lantas memunculkan jawaban)....... Bahwa menyalakan sesuatu sesuai
dituturkan di muka hukumnya haram. Jika ada anggapan kuat itu memberi dampak buruk kepada orang lain,
maka di samping pelakunya berdosa, hakim berhak menta’zirnya. Dan wajib untuk mengingkari apapun yang
disampaikan pelakunya, dan wajib pula mencegahnya bahkan pelakunya wajib memberi ganti rugi pada apapun
yang telah dirugikan”.
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Artinya :

“Seseorang membuat lubang pada lokasi yang menjadi miliknya di mana pada lubang tersebut disediakan jalur
air pembungan dari rumahnya, maka orang tersebut tidak boleh dicegah untuk melakukan hal itu, walaupun
tetangganya menerima dloror / dampak nagatif dari bau tersebut, sebatas dampak buruk yang muncul tidak
sampai menyebabkan diperbolehkannya tayammum, karena bagi pemilik boleh mentasarrufkan apa saja yang ia
miliki sekehendaknya dengan syarat tidak memberikan dampak buruk kepada orang lain dengan batasan
sebagaimana yang telah dituturkan.

Demikian juga tidaklah mengapa jika seseorang menerima dloror sebab kepemilikan orang lain, dengan syarat
dloror itu tidak melampui toleransi adapt dalam mengoperasionalkannya. Seperti seseorang memperluas lubang
galiannya dan menampung air di dalamnya hingga kelembabannya meresap pada tembok tetangganya, bila tidak
memenuhi / keluar dari persayaratan tersebut maka ia wajib dicegah dan bahkan harus membayar ganti rugi atas
dampak yang muncul sebab tindakan tersebut”.

Catatan Penting :
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Imam yang dimaksud dalam konteks ini adalah Ulil Amri, yakni mereka yang diberikan amanat kepadanya untuk
mengurusi kepentingan public dan kemaslahatan umum khususnya kaum muslimin. Termasuk dari mereka adalah
presiden, menteri, kepala dinas, tokoh masyarakat, hakim, tentara, atau kepolisian dan yang lainnya yang
memegang atau memimpin institusi yang menangani urusan public (lihat Al Adabun Nabawi halaman : 97)

Dengan demikian imam yang dimaksud disini adalah pihak kehutanan dan instasi terkait.
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RUMUSAN KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL
AD DINIYAH AL ISLAMIYAH MUSYQ

7. Latar Belakang Masalah

Seperti sudah diketahui bersama bahwa seorang lelaki tidak boleh berobat ke dokter perempuan, kecuali kalau
ditempat tersebut tidak terdapat dokter lelaki (?). Namun yang jadi permasalahan sekarang adalah ketika seseorang
itu berobat ke puskesmas atau rumah sakit ternyata kadang-kadang ia tidak mengetahui apakah dokternya lelaki atau
perempuan.

Pertanyaan :

a. Adakah batasan dianggap tidak adanya dokter lelaki dalam sebuah daerah ?

b. Bolehkah berobat kerumah sakit atau puskesmas yang tidak jelas dokternya ? dan jika ternyata yang mengobati
dokter wanita bagaimana sikap kita ?

c. Apakah dokter diatas memasukkan dukun bayi dan tukang pijat ?

Jawaban a :

Ada batas tertentu yang dianggap tidak ada dokter sejenis (dengan mempertim-bangkan spesealisasinya atau
keahliannya dan biayanya) didalam sebuah daerah, yakni haddul ghouts (batas dianggap tiada air sehingga seseoarang
diperbolehkan melakukan tayammum).

Reference :

1. Hasyiyah I’anatut Tholibin : I1/111

2. Hasyiyah Syarwani : IX/31-39

3. Fatawin Nisa’ Al Ashriyah Lisy Syaikh Musa Sholeh Syarof : 46
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Berobat kerumah sakit atau puskesmas yang tidak jelas apakah akan ditangani dokter sejenis atau tidak hukumnya
boleh tetapi makruh (jawaz ma’al karohah). Jika ternyata yang akan menangani kita dokter yang lain jenis maka sikap
kita harus mengurungkan diri lalu mencari dokter sejenis di wilayah haddul ghouts diatas. Dan jika ternyata tidak
ditemukan baru boleh ke dokter lain jenis dengan syarat harus aman dari fitnah yang salah satunya harus didampingi
oleh mahromnya.

Reference :

1. Is’adur Rofiq : I/

2. Is’adur Rofiq : 1/126

3. Al Majmu’ : XVI/402

4. I’anatut Tholibin : 111/361
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Jawaban c :

.
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Pengertian dokter diatas juga memasukkan dukun bayi dan dukun pijat.

Reference :

1. Allgna’ : 11/120

2.  Mughnil Muhtaj : 111/133

3. AlBajuri : 11/99 (bab nikah)
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8. Latar Belakang Masalah
Ada suatu lembaga yang mempunyai hutang. Untuk melunasinya pada bulan Syawwal pengurus lembaga tersebut
meminta zakat kepada masyarakat atau panitia zakat atas nama ghorim dan sabilil khoir sekaligus. Mereka
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Pertanyaan :

a. Bolehkah sebuah lembaga (intansi) mengambil zakat mengatas namakan ghorim ?
b. Menurut siapakah pendapat yang dinuqil oleh Imam Qoffal tersebut ?

c. Sejauh manakah pengertian sabilil khoir ?

Jawaban a :
Tidak boleh.

Reference :
1. Bughyatul Mustarsyidin : 106
2. I’anatut Tholibin : 11/191-192
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Jawaban b :
Yaitu pendapatnya Anas bin Malik dan Hasan Bisyri versi Ibnu Qudamah

Reference :
1. Fighuz Zakat : I1/644
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Jawaban c :
Pengertian sabilil khoir adalah segala usaha mendekatkan diri kepada Allah demi kemashlahatan kaum muslimin.

Reference :
1. Fatawi Asy Syar’iyyah wal Buhuts Al Islamiyah Talig Al Ustadz Muhammad Makhluf
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Catatan :

Pendapat yang mengatakan bahwa “sabilillah” sebagai salah satu golongan yang berhak menerima zakat dapat
diartikan “sabil al khoir” adalah pendapat yang dlo’if (lemah). Karena hanya sekedar nuqilan, tidak jelas siapa yang
empunya pendapat aslinya, terlebih lagi bertentangan dengan Madzahibul Arba’ah.

3. Latar Belakang Masalah

Mengingat banyaknya kajian figih banyak siswa dan santri dari pelbagai sekolah dan pesantren yang kurang menguasai
secara mendetail masalah fighiyah karena berbagai hal. Dan akibatnya ibadah mereka kurang sempurna karena kurang
terlengkapinya syarat atau rukun (matsalan), yang belum mereka fahami dengan benar, meskipun mereka sudah
belajar lama.

Pertanyaan :

a. Apakah kekurang fahaman / kekurang mengertian mereka dapat dikatakan ma’dzur syar’ie ?

b. Setelah mereka mengerti haruskah mereka mengulangi ibadah yang kurang sempurna karena kekurang mengertian
mereka ?

c. Jika wajib sejak kapankah ibadah yang harus mereka ulangi ? apakah semenjak mereka mengerti ataukah
semenjak mereka baligh ?

Jawaban a :
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Hasyiyah Jamal : 1/456-457 (dar fikr)
At Turmusi : 11/361-362 (al-amiroh asy syarifah Mesir)

Termasuk ma’dzur syar’ie kalau memang yang ditinggalkan (tidak diketahui) dapat dikatagorikan sebagai masalah
I’anah At Tholibin : 11/226

khofie (masalah-masalah yang kabur bagi orang-orang awwam).

Reference :
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Latar Belakang Masalah
Aktifitas yang dilakukan sehari-hari sering membuat jenuh. Dan untuk menghilangkan kejenuhan itu beragam cara

dapat dilakukan seperti rekreasi ke tempat-tempat wisata yang merupakan peninggalan orang-orang non Islam seperti

halnya candi Borobudur.
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Pertanyaan :
a. Bagaimanakah tinjauan figih tentang kegiatan tersebut ?
b. Bagaimana pula hukum jama’ dan qoshor para wisatawan yang jauh dari obyek wisata tersebut ?

Jawaban a :

Jika yang dikunjungi dalam rangka menghilangkan kejenuhan adalah peninggalan orang non Islam yang ditinjau dari
fisik tidak terdapat unsure maksiat dan bukan tempat ibadah, maka hukumnya boleh. Dan haram apabila tempat yang
dikunjungi merupakan tempat ibadah dan terdapat unsure maksiat.

Reference :

1. Bughyatul Mustarsyidin : 248

2. lhya’ Ulumuddin : 11/338

3. Asy Syarqowi : 1/247

4. Nadhirudl Dlorurot Asy Syar’iyyah : 23
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Jawaban b :
Boleh dan tidaknya melakukan jama’ dan qoshor itu tergantung dari perincian pada jawaban sub a. diatas

Reference :
1. AlMajmu’ :1V/343
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5. Latar Belakang Masalah

Sering kita melihat orang sakit yang tergeletak tidak mampu melakukan apa-apa, sehingga rutinitas ibadahnya juga
terbengkalai. Akan tetapi orang yang sakit terkadang ditunggui oleh keluarganya dan selalu berada disampingnya. Dan
semisal si sakit menginginkan bantuan untuk diambilkan air wudlu, keluarga selalu siap untuk mewudlukannya.

Pertanyaan :
a. Wajibkah orang yang sakit tersebut meminta bantuan kepada keluarganya ketika akan melakukan wudlu ?
b. Wajibkah ia menerima bantuan dari keluarganya untuk diwudlukan atau disediakan air wudlu ?

Jawaban a :
Meminta bantuan kepada keluarga untuk dapat melakukan wudlu sebagaimana dalam pertanyaan adalah wajib.

Reference :

1.  Muhibatu Dzil Fadlol : 1/249

2. Hamisy Muhibatu Dzil Fadlol : 1/249
3. Hasyiyah Qolyubi : 1/93

4. Kasifatus Saja : 106-107

44
The Maestro of Mugorrorot



sl le
o adi | §885) & gaaal) jfd L&%ﬁg as Cjta:jz‘s ﬁ i :\.ﬂa.\u‘i\}“ < L‘fﬁ '“1}

‘e da a - Al
o - o2 ot A Ay Y ,.msujné;,&fm

S

-

el ? 9wdﬂ\wg\dmss\ mﬁ s LS 2
‘_AY Jud\ﬁ\uauuéu)d\‘fi\jh v oS Jla saly Algdy 45 \u&h‘;\(c,\éi_gﬂﬁ)
b oo ae On O B glawal uuubﬁgmuwj\w RO I R T P PIVES

e cag JEal) 5 el glg o i afe” jag

Pl e 93 diaa Jo¥ s all sl duils A LS 3

C}j‘“" \MMA\HMMPSGM\S&J "'\xcogy@‘“g,.mgog‘"’iwm
L sal) M g JAIN) M Y)W udada) Cua Al g e

i S Y of A aly oS Alad alia pluad gf Liails of 128

e 52k 3lg jand) v Ade i VAL 5 S

1]

13

3

e

Cudg clle] bgmall gl aslill GUail ) cllaiay) A 2 elilly Giadly Jlad a)l Slilaiud)
S Aley) caad "a\ﬁm U‘:ﬁj‘\ﬁ‘“"?'ﬁ"- Al g ;\yt;e;han.g;:s.ggwgm
UJSJ&(JUAMMJALQU(;A.\JU ‘JM\aEJQAMWﬁAQ!d&a#.‘ﬁJJ@Mﬁ

Jawaban b :
Menerima tawaran dari keluarga untuk dapat melakukan wudlu hukumnya adalah wajib juga.

Reference :
1. Idem dengan sub. a.

6. Latar Belakang Masalah

Dengan adanya tragedy pengeboman di Bali yang banyak menewaskan ratusan korban, dan diantara korbannya adalah
orang non Islam. Dan yang menjadi tersangka adalah jaringan Islam. Mereka beralasan bahwa semua itu untuk jihad fi
sabilillah.

Pertanyaan :

a. Sebenarnya bagainamakah pengertian jihad fii sabilillah menurut Syara’ ?

b. Apakah ada qoul yang memperbolehkan membunuh kafir dzimmi dengan alasan tertentu ?
c. Apakah pelaku bom Bali dapat dikatakan sebagai mujahid fi sabilillah ?

Jawaban a :
Mengerahkan segenap kemampuan untuk menegakkan agama Alloh SWT.

Reference :

1. Fighus Siroh : 170

2. Ahkamul Qur’an Al Jashshosh : I11/163
3. Al Ahkam Ad Dawani : 11/272

4. P’anatut Tholibin : IV/180-181 (dar fikr)
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Jawaban b :
Tidak ditemukan qoul yang memperbolehkan membunuh kafir dzimmi dengan pertimbangan mashlahah dan
mafsadahnya.

Reference :

1.  Qurrotul ‘Ain bi Fatawi Isma’il Az Zain : 199-200

2. Al Fighu Manhaji Asy Syafi’i jilid Ill : 483-484 (darul golam damaskus)
3. Hasyiyah Jamal Ala Syarhil Manhaj : V/182-183
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HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL WUSTHO KE-21
PONDOK PESANTREN SIDOGIRI
Tanggal 23 Muharrom 1422 H./17 April 2001 M.

Komisi 2
9. Latar Belakang Masalah

Upaya “penjajahan” pihak barat dengan gerakannya devide et impera kini mulai tergambar dengan
gonjang-ganjingnya kondisi Negara ini. Bermula dari Pak Harto yang dituntut mundur dari singgasana kepresidenan.
Kini pergolakan elit khususnya oknum badan legislative versus oknum eksekutif. Presiden dituntut mundur karena
diduga terlibat KKN dan gagal mengimplementasikan agenda reformasi. Ketua MPR dituntut mundur karena dianggap
rentan konflik. DPR dituntut mundur karena diduga bergelimang dosa Orba, dan masih banyak dugaan-dugaan lain
yang dihadapkan kepada mereka, namun al hamdulillah, mereka tetap maju tak gentar mempertahankan kedudukan.
Buntutnya Golkar dituntut untuk dibubarkan karena dianggap partai bermasalah pada masa Orba, seperti PKI pada
masa Orla. Konflik komunal meledak hingga pada pengerusakan sekolah-sekolahan, kantor-kantor dan penebangan
pohon, membuntu fasilitas umum.

Pertanyaan :

a. Bagaimana hukumnya menuntut mundur Pak Harto, Gus Dur, Amin Ra’is, Akbar Tanjung tersebut ?

b. Bagaimana hukumnya mempertahankan diri pada kedudukan masimg-masing, berikut mendukung mereka
bertahan, bila mereka benar-benar mampu mengamban amanat nasional ?

c. Bagaimana hukumnya mengundurkan diri berikut menuntut mundur pada mereka bilamana mereka benar-benar
mampu mengemban amanat tersebut ?

d. Bagaimana hukumnya menuntut pembubaran Golkar dan PKI dan bagaimana pula mendukung mempertahankan
Golkar dan membuka jalan untuk kembalinya PKI dengan mencabut tap MPRS No. XXV/1966 yang melarang PKI
dan pelarangan ajaran komunisme, marxisme dan leninisme ?

e. Wajib dlomankah bagi pengerusak sekolah-sekolah, kantor-kantor dan penebangan pohon dalam kondisi karena
dipicu oleh elit politik tersebut ?

Jawaban a :
Menuntut Pak Harto, Gus Dur, Amin Ra’is dan Akbar Tanjung hukumnya tidak boleh, bila tidak ada sebab yang
mewajibkan seperti kufur dan khilaf bila fasiq, dholim, ta’thilul huquq dan atau menimbulkan mafsadah lebih besar.

Reference :

1. Rodd Al Mukhtar : IV/264

2. At Tasyre’ Al Jana’ie Al Islami : 1/101

3. Madyu Syari’ah Al Intima’ Al Ahzab Wal Jama’ah Al Islamiyah : 128
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Jawaban b :
Tidak boleh mempertahankan diri kecuali kalau ada madlorot yang lebih besar

Reference :
1. Al Dasugi ala Syarh Al Kabir Al Malik
2. Rodd Al Mukhtar : IV/264 (dar fikr)
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Jawaban c :

Hukum mereka mengundurkan diri dan menuntut mundur mereka padahal mereka benar-benar mampu mengamban
amanat adalah khilaf pada hukum asalnya, tanpa melihat mashlahah yang terkait dengan ummat :

1. Tidak boleh kalau mengikuti pendapat yang menyatakan ‘aqdul imamah itu lazim min jihatil imam

Reference :
1.  Majmu’ Lisyarkhil Muhadzdzab : XIX/194
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2. Boleh kalau mengikuti pendapat yang menyatakan ‘aqdul imamah itu ja’iz min jihatil imam tidak ta’ayyun.

Reference :
1. Hasyiyah Asy Syarqowi : 11/6-7
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Jawaban d :

Menuntut pembubaran Golkar hukumnya wajib kalau memang itu menjadi satu-satuny jalan untuk menghilangkan
kemunkaran. Sedangkan untuk pembubaran PKI hukumnya wajib secara muthlagq.

Reference :
1. Is’adur Rofiq : 1/66

49
The Maestro of Mugorrorot



HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL WUSTHO KE-21
PONDOK PESANTREN SIDOGIRI
Tanggal 23 Muharrom 1422 H./17 April 2001 M.

Komisi B

10. Latar Belakang Masalah

Kasus pemilihan Bupati Sampang menjadi persoalan nasional yang disebabkan oleh tarik menarik dua kepentingan
kelompok, sehingga pemerintah (dalam hal ini adalah Gubernur Jawa Timur) serba dilematis untuk melantik Fadlilah
S. (Bupati terpilih). Permasalahannya, secara pemilihan, Fadlilah telah terpilih dengan menggunakan system voting
(one man one vote). Namun disisi lain, hasil pemilihannya dianggap cacat hukum oleh sebagian fraksi di DPRD
Sampang, karena salah satu dari suara pendukung Fadlilah sebelumnya telah mengundurkan dari keanggotaan DPRD
Sampang dan surat pengunduran diri DPRD tersebut telah disetujui oleh pemerintahan (eksekutif).

Pertanyaan :

a. Sahkah pemilihan Bupati tersebut menurut prespektif figih siyasi ?

b. Apakah system voting (one man one vote) masih tepat dan layak digunakan dalam menegakkan demokrasi
menurut prespektif figih siyasi ?

c. Bagaimana solusi terbaik dalam permasalahan diatas menurut figih siyasi (pemilihan ulang atau dilantik) ?

Jawaban a :
Tidak sah.

Reference :

1. Fighul Islam : VI/687

2. Asy Syarwani : X/105

3. I’anatut Tholibin : IV/241
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Jawaban b :
System voting menurut figih masih dianggap layak namun hanya sebatas sebagai masukan atau rekomendasi kepada
imam, bukan sebagai ketetapan.

Reference :
1. Imamul ‘Udhma : 463

iy ol L dlld ¢ ,Q%M,oie‘-efﬂ oy 4L

= A
Aa\eyelujm.béﬁ\u&a
-

Jawaban c :
Jalan terbaik adalah diserahkan imam dan imam wajib menetukan yang lebih mashlahah.

Reference :

1. Syarhun Nawawi : XII/115

2. Ahkamus Sulthoniyah : 8

3. Al Asybah Wan Nadho’ir : 1/310
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2. Latar Belakang Masalah
Baru-baru ini seorang TKW disebuah Negara Islam terkena tuduhan berzina sehingga terancam hukuman rajam. Bahkan
sempat menarik perhatian Ibu Negara untuk menyelamatkan atau setidaknya meringankan hukuman tersebut.

Pertanyaan :

a. Bagaimana hukumnya upaya pemerintah untuk menyelamatkan TKW dengan tuduhan semacam diatas ?

b. Semisal terjadi penggagalan atau peringanan hukum, adakah konsekwensi bagi pengupaya dan apakah
konsekwensinya ?

c. Bolehkah pemerintah mengambil solusi peghukuman di negeri sendiri ?

Jawaban a :

Hukum menyelamatkan TKW yang terkena tuduhan berzina (belum tsubut) adalah ditafshil :

e Apabila TKW-nya orang yang biasa berperilaku jelek dan menyakiti manusia maka tidak boleh,

e Bila TKW-nya bukan orang yang berperilaku jelek dan tidak biasa menyakiti orang lain maka hukumnya boleh.

Reference :
1. Shohih Muslim Bi Syarkhin Nawawi : X1/186
2. Al Muhadzdzab : 11/283

Jawaban b :
Bila menggagalkan yang tidak boleh karena tsubut, atau berperilaku jelek dan menyakiti manusia maka sangsi
hukumannya adalah haram.

Reference :
1. Sama dengan sub a.

Jawaban c :
Tidak perlu karena ketetapannya bukan oleh hakim setempat.

Reference :
1. Allgna’ : 11/263
2. At Tasyri’ul Janani : 1/81
3. Bughyatul Mustarsyidin : 271
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3. Latar Belakang Masalah

Andi dan Vera adalah sepasang suami istri. Pada suatu ketika mereka pergi ke Malaysia. Tak lama kemudian Vera
pulang sendirian ke Indonesia dan menyatakan telah dithalag oleh Andi. Kemudian Vera kawin dengan Romi. Tak
seberapa lama, datanglah Andi (suami pertama) dan mengaku tidak pernah menthalaq Vera. Namun sebelum Andi
mengajukan keterangan dan diambil sumpahnya ternyata Andi mati. Setelah itu Romi dan Vera terjadi thalaq tiga.

Pertanyaan :
a. Bagaimana hukum pernikahan Vera dan Romi (suami kedua) ?
b. Apakah masih membutuhkan muhallil jika Romi ingin kawin dengan Vera ?

Jawaban a :
Hukumnya ditafshil :
e Bila yang mengawinkan wali khosh, maka sah dengan syarat tashdiq.
e Bila yang mengawinkan wali ‘amm maka ditafshil lagi :
v Bila wali ‘amm mengetahui suami yang pertama dan punya saksi tentang thalagnya suami pertama maka
hukumnya sah
v Apabila wali ‘amm tidak mengetahui suami yang pertama maka sah / boleh mengawinkan tanpa ada saksi
thalaq
v Apabila tidak ada saksi dan yang mengawinkan adalah wali ‘amm maka khilaf. Menurut At Thombadawi sah.

Reference :
1. Tarsyikhul Mustafidin : 314
2. Talkhisul Murod / Hamisy Bughyah Al Mustarsyidin : 209
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Jawaban b :
Merujuk kepada jawaban sub. a.
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HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL KE-23
KULIYAH SYARI’AH PP. SIDOGIRI JATIM

Komisi 2

11. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dilembaga-lembaga atau pesantren-pesantren, bahwa santri-santri yang
mengidap penyakit kusta diberhentikan dari pesantren.

Pertanyaan :
a. Apakah kefardluan tholabul ilmi mereka yang diberhentikan itu bisa gugur ?
b. Apa konsekwensi bagi lembaga/pesantren yang member-hentikan mereka padahal mereka wajib tholabul ilmi ?

Jawaban a :
Tidak gugur, bahkan wajib bigodril imkan (sebisanya).

Reference :
1. Ta’limul Muta’allim : 04

Jawaban b :
Apabila pemberhentian tersebut merupakan satu-satunya cara untuk melokalisir penderita kusta maka hukumnya
wajib.

Reference :
1. Al Fatawil Kubro Ibnu Hajar : 1/240
2. Talkhisul Murod : 96
3. Kasyful Igna’ : IX/331
4. Fathul Bari : 1/307
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5. Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini terorisme masih menjadi perbincangan hangat dunia. Banyak sekali akses dari tragedy penabrakan
gedung WTC, 11 September 2001 lalu. Tudingan terorisme mengalir deras kepada beberapa kelompok pergerakan
Islam. Dan dunia -terutama Amerika Serikat- menyerukan perang terhadap terorisme global. Terjadi pro kontra dalam
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menyikapi penabrakan WTC dengan tersangka utama Osama bin Laden dan jaringan Al Qoidah. Sayangnya seruan itu
membawa akses tudingan teroris terhadap kelompok-kelompok pergerakan jihad dan da’wah.

Pertanyaan :

a. Apakah definisi terorisme menurut pandangan figih ?

b. Bagaimana hukum (prespektif figih) mendukung aksi terorisme mengahadapi orang kafir (secara fisik atau moral) ?
c. Sampai dimanakah batas diwajibkannya perang fisik melawan orang-orang kafir, khususnya Amerika ?

Jawaban a :

Karena terorisme / terror menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :

1. Penggunaan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam usaha mencapai suatu tujuan tertentu terutama
tujuan politik.

2. Untuk menciptakan ketakutan, kengerian dan kekejaman oleh seseorang atau golongan.

Maka menurut figih : “shial, qgothi’ut thoriq, ifsad, bughot dan setiap pekerjaan yang dapat meresahkan orang lain

termasuk terror”.

Reference :
1. Tafsir Al Munir : VI/163
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Jawaban b :
Membantu secara fisik hukumnya :
e Fardlu ‘ain bagi penduduk setempat yang mampu dan
e Fardlu kifayah bagi yang mampu dan berada diluar dua ratus masafah qoshri.
Sedangkan bantuan materi hukumnya jawaz.
Reference :
1. Hasyiyah Jamal : V/193
2. Hasyiyah Jamal : V/191
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Jawaban c :
Sampai mereka tunduk baik mereka masuk Islam, bayar fidyah atau agad aman.
Reference :
1. Hasyiyah Asy Syarqowi : 11/392
2. Al Fighul Islamy : VI/426
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HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL KE-23
KULIYAH SYARI’AH PP. SIDOGIRI JATIM

Komisi B

12. Latar Belakang Masalah

56

Sering kita jumpai di buku-buku dan terjemahan yang mengartikan firman Alloh yang berbunyi s asis L sy ¥ 4 of
pedills L 1930 “bahwasanya Alloh tidak akan merubah nasib seseorang sehingga seseorang tersebut merubahnya
sendiri”.

Pertanyaan :
Benarkah pengartian seperti itu ? padahal qodlo dan qodar itu semua dari Alloh.

Jawaban :
Pengertian tersebut tidak benar. Sedang arti yang benar dari ayat tersebut adalah “Alloh tidak akan merubah apa
saja yang ada disuatu kaum berupa kebaikan, kesejahteraan dan ketentraman sehingga mereka merubahnya apa
yang ada di mereka berupa kekufuran, kemaksiatan dan kemunkaran”. Walaupun secara prinsip baik dan jelek itu
sama saja.

Reference :

1. Al Fakhrur Rozi : XIX/22

2. Shofwatut Tafasir : 11/760

3. Tafsir Ar Rozi : 229

4. Tafsir Fi Dhilalil Qur’an : IV/2049-2050
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Latar Belakang Masalah

Sering kita lihat air-air sungai begitu bening, namun ketika diamati ternyata banyak kuning-kuningnya (baca:
ampas kotoran manusia) berserakan, namun tidak merubah kebeningan air tersebut. Mungkin karena terlalu
lamanya ampas tersebut didalam air. Ketika kita ambil wudlu ampas itu ikut ke tangan kita.

Pertanyaan :
a. Bagaimana status air tersebut ?
b. Jika kita wudllu disitu, sahkah wudlu kita ?

Jawaban a :

Ditafshil :

e Bila gelombang air tersebut mencapai dua qullah, maka bila berubah hukumnya najis dan bila tidak berubah
maka hukumnya suci.

e Bila gelombang air tersebut tidak mencapai dua qullah, maka bila berubah hukumnya najis dan bila tidak
berubah maka hukumnya khilaf.
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Reference :
1.  Roudlotut Tholibin : 1/26-27
2. Roudlotut Tholibin : 1/20 (al maktabah al-islamiyah)
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KEPUTUSAN HASIL BAHTSUL MASA’IL
PP. ROUDLOTUT THOLIBIN
TANGGIR SINGGAHAN TUBAN TAHUN 1996/1995

Latar Belakang Masalah

Sebagian tokoh masyarakat mendaftarkan instalasi listrik dengan memakai nama musholla atau madrasah
agar pendaftarannya lebih murah, dan adakalanya instalasi tersebut memang milik musholla atau
madrasah akan tetapi berhubung beliau belum mampu mendaftarkan diri pada (pelanggan PLN) terpaksa
beliau menumpang pada musholla atau madrasah dengan membayar sekedar pemakaiannya.

Pertanyaan :

Bolehkah tokoh masyarakat tersebut mendaftarkan instalasi listrik dengan memakai nama mushollanya
agar pendaftarannya lebih murah ?

Bolehkan tokoh masyarakat tersebut menumpang aliran listrik musholla atau madrasah dengan membayar
sekedar pemakaiannya padahal pendaftarannya merupakan sumbangan masyarakat ?

Jawaban :

Boleh bagi tokoh masyarakat mendaftarkan instalasi listrik dengan memakai nama musholla atan madrasah
kalau memang ada mashlahah.

Boleh dengan nadhir khosh atau ‘amm dan orang-orang yang mendapat izin untuk menggunakan aliran
listrik musholla atau madrasah dengan membayar sekedar pemakaiannya.

Reference :

1. Bughyatul Mustarsyidin : 65
2. Bughyatul Mustarsyidin : 174
3. Talkhisul Murod : 188
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Latar Belakang Masalah

Pada suatu lembaga pendidikan, yang mana telah diberlakukan hukum sensor terhadap surat yang
datangnya dari luar, entah surat itu datangnya dari keluarga, teman, saudara, pacar dan sebagainya. Yang
mana badan sensornya terdiri dari sebagian pengurus lembaga tersebut.

Pertanyaan :

Boleh atau tidakkah hukum mensensor tersebut ?
Sebatas manakah kalau diperbolehkan ?

Apakah sensor itu dapat dikatakan tajassus atau tidak ?

Jawaban :

Boleh bagi pengurus pondok mensensor surat-surat yang masuk untuk menghindar dari mafsadah dan
memenuhi pelaturan.

Sebatas menolak mafsadah (il = ;2) dan memenuhi pelaturan (2sexlu sls),

Tidak termasuk tajassus yang diharamkan.

Reference :

1. Tafsir Ash Showi : 1/264
2. Tuhfaul Muhtaj : VIII/
3. Al Adabun Nabawi : 137
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Latar Belakang Masalah
Pada daerah tertentu dibangunlah masjid atau madrasah, dan hal ini tidak lepas dari dermawan /
dermawati yang ikut andil pada pembangunan tersebut.

Pertanyaan :
Apakah para dermawan tersebut masih memperoleh pahala persis seperti menyumbang masjid atau
madrasah, andaikan uang tersebut diselewengkan oleh panitia ?

Jawaban :
Ashlus Tsawab-nya persis adapun dawamus tswab dapat dihasilkan kalau diganti dan diwaqgofkan.

Reference :

1. Az Zawajir : 1/319

2. Abi Jamroh : 87

3. Fathul Wahhab : 1/259
4. Faidlul Qodir : 1/438
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Latar Belakang Masalah
Belakangan ini sering terjadi kasus kriminalitas sampai terjadi pembunuhan. Untuk mengungkap pembunuh
tersebut si mayat pasti diautopsi oleh pihak yang berkepentingan, baik mayat tersebut belum dikubur atau
bahkan sudah terkubur.

Pertanyaan :

Apakah yang harus dilakukan oleh ahli warisnya jika pihak yang berkepentingan bersikeras untuk menahan
mayat hingga beberapa hari atau bersikeras membongkar kuburan mayat tersebut demi kepentingan
autopsi, lantaran kasus tersebut sudah menjadi kasus nasional misalnya ?

Jawaban :
Bagi ahli waris wajib mencegahnya. Kecuali jika ada hajat tahsinul janin yang diyakinkan hidupnya atau
ada dlorurot.

Reference :

1. Hasyiyatul Jamal : [1/154
2. Bujairi ‘Alal Igna’ : 1l/

3. Fathul Wahhab : 1/101
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Latar Belakang Masalah

A (sebagai bai’) menjual benda yang berbentuk lingkaran (rotan misalnya) kepada B (sebagai musytari),
yang tujuannya hanya agar benda tersebut dilingkarkan dengan cara melempar pada barang-barang
berharga milik A. Bila benda-benda tersebut bisa melingkar maka barang-barang tersebut menjadi milik B.
Dan bila tidak bisa maka B tidak mendapatkan apa-apa dan benda yang berbentuk lingkaran tersebut juga
kembali pada A.

Pertanyaan :
Bagaimanakah hukum ‘aqad tersebut ?

Jawaban :
Hukumnya haram karena termasuk judi.

Reference :

1. Al Bajuri : 1/310

2. Al Amrodlul ljtima’iyyah : 261
3. Is’adur Rofiq : 11/102
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Bagaimanakah hukumnya ta’liqut thalag sesudah agad nikah atas perintah penghulu / na’ib sebagaimana
yang berlaku di Indonesia ?

Jawaban :

Perintah penghulu / na’ib untuk mengucapkan ta’liqut thalaq itu hukumnya kurang baik karena ta’liqut
thalaq itu sendiri hukumnya makruh Walaupun demikian ta’liqut thalaq itu sah yakni bila dilanggar dapat
jatuh thalagnya.

Reference :
I’anatut Tholibin : IV/310
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Hasyiyah Qolyubi ‘Alal Manhaj : IV/?? (bab Aiman)
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NB. : Masalah ini berikut jawaban dan pengambilan ‘ibaratnya disesuaikan dengan pertanyaan yang ada di
kitab Ahkamul Fugoha’ halaman 08.
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RUMUSAN HASIL BAHTSUL MASA’IL
MAJLIS MUSYAWAROH PP. TANGGIR
Priode 2003

13. Latar Belakang Masalah
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Sa’at ini pemerintah kabupaten Tuban melemparkan gagasan renovasi Masjid Agung Tuban yang akan menelan
dana milyaran rupiah. Dana yang cukup fantastis untuk daerah Tuban, dengan sumber dana dari APBD dan sumber
dana yang lain.

Hal tersebut menjadi polemik banyak kalangan karena proyek besar tersebut disamping rentan menimbulkan KKN
juga hal tersebut adalah proyek mimpi dan mercusuar karena dilaksanakan disa’at rakyat dilanda krisis moneter
yang memerlukan penanganan secepatnya. Dan juga banyak pos yang lain yang lebih memerlukan, sementara
masjid yang ada ini masih cukup representative dan cukup untuk menampung jamaah.

Pertanyaan :

a. Bagaimanakah pandangan figih menyikapi renovasi pada masjid yang masih representative dari dana APBD ?

b. Bagaimana tindakan pemerintah dengan membuat proyek besar tersebut yang sarat dan rentan timbulnya
KKN ?

c. Manakah yang harus didahulukan antara mengatasi krisis pada masyarakat dan merenovasi masjid ?

Jawaban a :

Perluasan yang dikehendaki disini adalah perluasan yang tanpa merubah atau mengusur bangunan yang ada.
Memandang dari segi renovasi itu sendiri selama ada dlorurot (keperluan yang sangat mendesak) atau hajat maka
hukumnya boleh. Adapun penggunaan uang APBD untuk hal tersebut maka tidak diperbolehkan manakala ada hal
yang lebih penting.

Reference :

1. Bughyatul Mustarsyidin : 64-65
2. As Siyasah Asy Syar’iyyah : 1/55
3. Al Ghoyatsi : 113

4. Al Wajiz : 382

5. Al Ahkam As Sulthoniyah :...

"U\-’QJ
¥) Asargig Aadt 0 b o g Al M&M";‘6564wwm G ‘tH
3] Ay Aadd o S a9 .9 Ay Uy i
%JJ‘:@UMT‘; - W‘dﬁj‘ﬁg{"ﬁm‘b&“ JASJAIAJ\DJ
Bab Uy Lgaa B e By O Aly sUidly Lgaan gy Glg A3 ghsall oY) dlli (& ddyy
>

Aaal) oS ()) g D2 Y] g S CulB g g Jdauua 4248 50 2 ) u'.,mu\usj\e&“ OJJSAAS\
B J Al o R g ol s
R ,MSQ3\MAJ3\U~4Q\JM 3\\JAJA(.\4$ \QoJmYLAuJAA

g UaesS cpralicall mllicaa P 5‘:;)’\.: X d%yd m La‘x’\ Uﬁ \333
S g BT e N ,u u)*a e
FavE et Y ,QAIL&A%H%MLQM&A
: dan
dalall Cuwa 18 AN AaYL A8 oy alaYl g 48 jlaa slhlil | guall M pllaall"la yall Dlall L
mus.ug..u bﬁtaﬂ; uss\us"‘dw\udﬁyﬁ;s,u\d@ \ma).:‘l.he.«a‘_j
CJ LA\JIA@L@AJ\’Luegaalaeu‘i\wagladﬁﬂlelﬁﬂ\ Jﬂua‘du“g@ 5 yall
Mda.d‘d Jmﬁjdhuawijua#\ l.giu.u.dﬂ\a.\mdﬂ
@M\M&ﬁﬁ;‘l}@ub\gﬂ‘ J\,_gulehﬂdbjuaﬁ 9 Alariw g W@LAAS‘
J.IAJAH‘}AIAJ:\Q\QJA \\9,).4::1.'@\ ey Ay s
1) & J ) | ald g (il Lnl.g.dr—ué u.d\u@283 l{aﬁjﬂ uuij
Cuas o)yl g Juu 8 i 9 2 <l
m&‘uﬁﬁwim T8 AR ) by 3lad) el.ha dﬁi\ il
oy de\JcM\J‘ wﬂﬁj‘w \’ 3 “Jﬂa&\goﬁ‘i\uﬁu\wb
saluaal) L s ¢ ' ‘3; B \‘Cf.o. U‘n"’&y\‘ ‘f M
9 &) | Adadi) ¥ A N
Eimuauﬁu; 36{-? iy ‘,UJ' --- JLAS\ “UA-“ @ P“M (iﬁ)
;&&‘mw, \ mw\::.mn \:jljuu‘»:“ daaxﬁ )
B ‘-u-' J-'u-° A9 J DA ol 9 o)A (e
F3 0s ¢ o ,-M.‘.AJZ‘JM\ a‘_g%

Jawaban b :

Pada hal proyek-proyek yang sudah pada taraf wajib atau sunnah maka pembuatan proyek oleh pemerintah
tersebut boleh muthlaq dengan kewajiban membersihkan praktek KKN. Adapun untuk proyek-proyek yang
tarafnya masih mubah maka bila ada keyakinan atau dugaan kuat terjadinya KKN maka tidak diperbolehkan.
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Sedangkan kalau adanya praktek KKN tersebut hanya sebatas tawahhum (prasangka tanpa dasar) maka
diperbolehkan.

Reference :

1. Bughyatul Mustarsyidin : 294

2. Al Fatawa Haditsiyah : 11/24

3. Jamal Ala Syarhil Manhaj : 111/93
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Jawaban c :

Penaggulangan krisis pada masyarakat harus lebih didahulukan daripada merenovasi masjid, karena dar’u mafasid
muqgoddamun ‘ala jalbil masholih (menghilangkan kemunkaran lebih diutamakan dari pada menciptakan
kemashlahatan)

Reference :
1. Fatawi Kubro Al Fighiyah : 1V/244
2. Asybah Wan Nadho’ir : 62
3. Fawa’id Janiyah :...
4. Imamatul ‘Udhma : I1/357
5. Ahkam Sulthoniyah : 215
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Latar Belakang Masalah

Dalam konsep Islam dikenal istilah “amal jariyah” yang merupakan bagian ibadah maaliya, bahkan hal ini
dikalangan orang Islam merupakan suatu yang dibanggakan setelah berpindah kea lam barzakh, karena ada nilai
plus tersendiri menurut prespektif mereka. Namun yang perlu dicermati nilai plus apa yang merangsang mereka ?
ada sebagian anggapan bahwa mengalir tidaknya pahala ditentukan oleh penggunaan barang jariyah, sehingga tak
jarang dari mereka menentukan barang yang dijariyahkan.
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Pertanyaan :

a. Apakah substansi dalam amal jariyah, isti’malnya atau barang yang dijariyahkan msih mungkin digunakan g
43 ¢ walaupun tidak digunakan ?

b. Ketika barang yang dijariyahkan itu sudah tidak terpakai apakah masih mendapatkan pahala ?

c. Jika barang yang dijariyahkan (waqafkan) hilang atau dicuri apakah orang yang amal jariyah masih mendapat
pahala ?

Jawaban a :
Substansi dari amal jariyah adalah isti’mal atau intifa’ ‘ain (penggunaan dan pemanfaatan barang) yang syar’ie
(sesuai syari’at) serta baqo’il ‘ain (tetapnya barang yang digunakan)

Reference :

I’anatut Tholibin : 111/158-159
Faidlul Qodir : 1/437-438
Fighul Islam : VIII/16-28
Bughyah Mustarsyidin : 104
Nihayatul Muhtaj : V/361
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Jawaban b :

Untuk masalah tsawab (pahala), maka aslu tsawab (pahala pokok pewakafan) itu sudah didapat selagi wagaf itu
telah memenuhi syarat-syaratnya. Sedagkan tajadduts tsawab (pahala yang terus menerus mengalir) itu sudah
terputus karena masalah ini, itu tergantung adanya isti’mal atau intifa’ ‘ain (penggunaan dan pemanfaatan
barang) sesuai dengan tujuan dan syarat dari waqif (orang yang mewagafkan).

Reference :

1. I’anah At Tholibin : I11/158-159
2. Faidul Qodir : 1/437-438

3. Fiqghul Islam : VIII/16-28

V. - o @le
: 4ai L 159-158 Admua GEN ¢ 3l Gulllall Aile) 3 LS ]

The Maestro of Mugorrorot



66

oS! SUd Lo 1) Lad)g o) ABl BAd Wl el (68 ol i ‘x’nusygusﬂd\ a4
ﬁjﬁ) Lg_lu.\gawﬂh U-HY‘ v O Y &A‘-S)aijﬁ YJ;JB MM 4y 98l La Jj?‘

39 (ol ab a9 g 54 ¢S uz\ g

"y JSLjM\gz\ G STy \quajs EAﬁd&&\u‘

AN il Slab i) ey Y Lga) «?um;,giy\( 5 523 Afi‘} ST el 1)
3 9 O sla) AU o 'u-° <

“,,.;Jsma Ay -5 OB o Gl - gt Al IS g s P aill) Juais

@Jo&JJaMSu.MJSwMLAS\ uui 81 oﬁmdm Uﬁm‘i\ l.g_\l.uu 91.:49\3 #JSﬁ\

outga\yeJMoM)d\uﬁleMmM (A.Uhﬂuﬁ) MJ.JMAAQAM‘_:J; “SJ

34

MLA L\S\c)aj\ )u‘j\‘ml\ ‘éﬁ
A, \3u\3ﬂ\:ﬁ:4a e\ﬁéuﬁﬂhm

-l;w

The Maestro of Mugorrorot



66
The Maestro of Mugorrorot



	HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
	PP. ASSUNNIYYAH KENCONG JEMBER 
	RUMUSAN KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL 

